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PROSPEKTUS RINGKAS
OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK 
JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN 
DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA 
TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT BANK MUAMALAT INDONESIA Tbk (“PERSEROAN”) BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, 
FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
Kegiatan Usaha Utama:
Jasa Perbankan Syariah

Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia
Muamalat Tower

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 18, Kuningan Timur,
Setiabudi, Jakarta Selatan 12940

Telp: (+62 21) 8066 6000, Faks: (+62 21) 8066 6001
Email: corporate.affairs@bankmuamalat.co.id

www.bankmuamalat.co.id  
Per 30 Juni 2021, Perseroan memiliki jaringan kerja yang terdiri dari: 

1 (satu) Kantor Pusat Non Operasional, 80 (delapan puluh) Kantor Cabang Utama, 131 (seratus tiga puluh satu) Kantor Cabang Pembantu, 
dan 29 (dua puluh sembilan) Kantor Kas.

 PENAMBAHAN MODAL DENGAN MEMBERIKAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU VI (“PMHMETD VI”) BANK MUAMALAT 
INDONESIA TAHUN 2021 KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN MELALUI PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK 

TERLEBIH DAHULU (“HMETD”)
Sebanyak-banyaknya 39.810.039.107 (tiga puluh sembilan miliar delapan ratus sepuluh juta tiga puluh sembilan ribu seratus tujuh) saham baru 
Seri C dengan nilai nominal Rp30,- (tiga puluh Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan dengan Harga Pelaksanaan Rp30,- (tiga puluh Rupiah) 
setiap saham sehingga seluruhnya berjumlah sebanyak-banyaknya Rp1.194.301.173.210,- (satu triliun seratus sembilan puluh empat miliar tiga 
ratus satu juta seratus tujuh puluh tiga ribu dua ratus sepuluh Rupiah) yang berasal dari saham portepel Perseroan.
Setiap pemegang saham yang memiliki 10 (sepuluh) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 
22 Desember 2021 pukul 16.00 WIB berhak atas 39 (tiga puluh sembilan) HMETD dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada 
pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Seri C yang ditawarkan dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp30 (tiga puluh Rupiah) setiap 
saham yang harus dibayarkan penuh pada saat mengajukan pemesanan pelaksanaan HMETD.
Badan Pengelola Keuangan Haji (“BPKH”) selaku Pemegang Saham Utama Perseroan telah menyatakan kesanggupannya untuk melaksanakan 
seluruh HMETD yang dimilikinya untuk membeli saham baru yang diterbitkan dalam rangka PMHMETD VI sebanyak 31.234.031.443 (tiga 
puluh satu miliar dua ratus tiga puluh empat juta tiga puluh satu ribu empat ratus empat puluh tiga) saham baru Seri C yang akan diterbitkan 
oleh Perseroan dengan harga pelaksanaan sebesar Rp30 (tiga puluh Rupiah) per saham sehingga seluruhnya bernilai Rp937.020.943.290,-
(sembilan ratus tiga puluh tujuh miliar dua puluh juta sembilan ratus empat puluh tiga ribu dua ratus sembilan puluh Rupiah) (“Komitmen 
Pemegang Saham Utama”).
Jika seluruh Saham Baru yang ditawarkan dalam PMHMETD VI ini tidak seluruhnya diambil atau dibeli oleh pemegang saham atau pemegang 

Bukti HMETD lainnya yang telah melaksanakan haknya dan melakukan pemesanan Saham Baru tambahan sebagaimana tercantum dalam 

Baru tambahan tidak melebihi jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam PMHMETD VI ini, maka seluruh pesanan atas Saham Baru 
tambahan akan dipenuhi, dan (ii) bila jumlah seluruh Saham Baru yang dipesan, termasuk pemesanan Saham Baru tambahan melebihi jumlah 
seluruh Saham Baru yang ditawarkan dalam PMHMETD VI ini, maka kepada pemesan yang melakukan pemesanan Saham Baru tambahan 
akan diberlakukan sistem penjatahan secara proporsional, berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing 
pemegang saham atau pemegang HMETD yang meminta pemesanan Saham Baru tambahan. 
Dalam hal terdapat sisa Saham Baru dari jumlah saham yang ditawarkan setelah pelaksanaan pemesanan saham tambahan, maka BPKH 
sebagai Pembeli Siaga (“Standby Buyer”) berdasarkan Surat Pernyataan Pembeli Siaga akan membeli sisa saham baru Seri C sejumlah yang 
diperlukan agar jumlah saham baru Seri C yang akan dimiliki oleh BPKH dalam kedudukannya sebagai pemegang saham baru Seri C dalam 
dalam PMHMETD VI menjadi 33.333.333.334 (tiga puluh tiga miliar tiga ratus tiga puluh tiga juta tiga ratus tiga puluh tiga ribu tiga ratus tiga 
puluh empat) saham baru Seri C atau seluruhnya senilai Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah) (“Komitmen Pembeli Siaga”). Dalam hal 
masih terdapat sisa dari jumlah Saham Baru yang ditawarkan oleh Perseroan, maka seluruh saham yang tersisa tersebut tidak akan dikeluarkan 
dari portepel.
Sehubungan dengan bukti kecukupan dana dari BPKH, maka dana yang tercantum dalam bukti kecukupan dana tersebut telah mencukupi 
untuk pelaksanaan Komitmen Pemegang Saham Utama dan Komitmen Pembeli Siaga. 

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN OLEH PARA PEMEGANG SAHAM
DALAM HAL PARA PEMEGANG SAHAM LAMA TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM HASIL PELAKSANAAN 
HMETD YANG DITAWARKAN DALAM PMHMETD VI INI SESUAI DENGAN HMETD-NYA MAKA PARA PEMEGANG SAHAM LAMA AKAN 
MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAMNYA (DILUSI) DALAM JUMLAH MAKSIMUM SEBESAR 79,60% 
(TUJUH PULUH SEMBILAN KOMA ENAM NOL PERSEN).

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT, OPERASIONAL DAN LIKUIDITAS. KETERANGAN 
LEBIH LANJUT MENGENAI RISIKO USAHA PERSEROAN DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS RINGKAS.

DALAM RANGKA MEMENUHI PERATURAN PEMERINTAH NO. 29 TAHUN 1999 TENTANG PEMBELIAN SAHAM BANK UMUM, PER-
SEROAN MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PMHMETD VI INI DAN SAHAM BARU HASIL PELAKSANAAN HMETD 
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA WARKAT YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN OLEH BIRO ADMINISTRASI EFEK 
(“BAE”) YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 17 November 2021 

INDIKASI JADWAL 

Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa  
(RUPSLB) 

: 30 Agustus 2021

Tanggal Efektif Pernyataan Pendaftaran HMETD dari 
OJK

:

Tanggal Terakhir Pencatatan (Recording Date) untuk 
memperoleh HMETD

: 22 Desember 2021

: 23 Desember 2021
Periode Perdagangan HMETD : 24 – 31 Desember 2021
Periode Pendaftaran, Pembayaran dan Pelaksanaan 
HMETD

: 24 – 31 Desember 2021

Periode Penyerahan Saham Hasil Pelaksanaan HMETD : 4 – 6 Januari 2022
Tanggal Terakhir Pembayaran Pemesanan Saham 
Tambahan 

: 6 Januari 2022

Tanggal Pembeli Siaga Melaksanakan HMETD : 10 Januari 2022
Tanggal Penjatahan untuk Pemesanan Saham 
Tambahan

: 7 Januari 2022

Tanggal Terakhir Pembayaran dari Pembeli Siaga : 10 Januari 2022
Tanggal Pengembalian Kelebihan Uang Pemesanan 
Saham Tambahan

: 12 Januari 2022

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (selanjutnya dalam Prospektus ini disebut “Perseroan”) 
telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan Penambahan Modal 
dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu VI (selanjutnya disebut “PMHMETD 
VI”) melalui surat No.235/B/PRD-SRT/XI/2021 tanggal 17 November 2021 kepada Otoritas 
Jasa Keuangan (“OJK”), sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Peraturan OJK  
No. 32/POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan 
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sebagaimana diubah dengan Peraturan OJK  
No. 14/POJK.04/2019 tentang Perubahan atas Peraturan OJK No. 32/POJK.04/2015 (“POJK 
No. 32/2015“) dan Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2015 tentang Bentuk dan Isi Prospektus 
Dalam Rangka Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu (“POJK No. 33/2015“) yang merupakan pelaksanaan dari UUPM, 
peraturan pelaksanaan, dan amandemen terhadapnya.
Perseroan, semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam 
Prospektus ini, dalam rangka PMHMETD VI ini bertanggung jawab sepenuhnya atas 
kebenaran semua informasi atau fakta material, keterangan atau laporan serta kejujuran 
pendapat yang disajikan dalam Prospektus ini sesuai dengan bidang tugasnya masing-
masing berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di wilayah 
Republik Indonesia serta kode etik dan standar profesinya masing-masing. 

diperkenankan untuk memberikan keterangan atau membuat pernyataan apapun 
mengenai data atau hal-hal yang tidak diungkapkan dalam Prospektus ini tanpa 
sebelumnya memperoleh persetujuan tertulis dahulu dari Perseroan.
Semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam PMHMETD VI ini tidak 

UUPM.
Perseroan tunduk pada peraturan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 
2008 tentang Perbankan Syariah.
Setelah pelaksanaan PMHMETD VI, jumlah saham yang diterbitkan dalam Perseroan akan 
mencapai sebanyak-banyaknya 50.017.741.442 (lima puluh miliar tujuh belas juta tujuh 
ratus empat puluh satu ribu empat ratus empat puluh dua) saham, keseluruhan saham 
tersebut tidak dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. 

PMHMETD VI INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG/
PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG 
SIAPA DI LUAR WILAYAH INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI DAN/
ATAU SERTIFIKAT BUKTI HMETD, ATAU DOKUMEN-DOKUMEN LAIN YANG 
BERKAITAN DENGAN PMHMETD VI INI, MAKA DOKUMEN-DOKUMEN 
TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN 
UNTUK MEMBELI SAHAM ATAU MELAKSANAKAN HMETD, KECUALI BILA 
PENAWARAN, PEMBELIAN ATAU PELAKSANAAN HMETD TERSEBUT TIDAK 
BERTENTANGAN DENGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN SUATU PELANGGARAN 
TERHADAP UNDANG-UNDANG YANG BERLAKU DI NEGARA TERSEBUT. 
DALAM HAL TERDAPAT PEMEGANG SAHAM YANG BUKAN WARGA NEGARA 
INDONESIA YANG BERDASARKAN KETENTUAN PERUNDANG-UNDANGAN DI 
NEGARANYA DILARANG UNTUK MELAKSANAKAN HMETD, MAKA PERSEROAN 
ATAU PIHAK YANG DITUNJUK OLEH PERSEROAN BERHAK UNTUK MENOLAK 
PERMOHONAN PIHAK TERSEBUT UNTUK MELAKSANAKAN PEMBELIAN 
SAHAM BERDASARKAN HMETD YANG DIMILIKINYA.

PROSPEKTUS RINGKAS DITERBITKAN BERDASARKAN UNDANG-
UNDANG DAN/ATAU PERATURAN YANG BERLAKU DI INDONESIA. TIDAK 
SATUPUN YANG TERCANTUM DALAM DOKUMEN INI DAPAT DIANGGAP 
SEBAGAI SEBUAH PENAWARAN EFEK UNTUK MENJUAL DI WILAYAH YANG 
MELARANG HAL TERSEBUT. SETIAP PIHAK DI LUAR WILAYAH INDONESIA 
BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA UNTUK MEMATUHI KETENTUAN YANG 
BERLAKU DI NEGARA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI YANG WAJIB 
DIKETAHUI OLEH PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI YANG BELUM 
DIUNGKAPKAN, SEHINGGA TIDAK MENYESATKAN PUBLIK.

PENAMBAHAN MODAL DENGAN MEMBERIKAN HAK 
MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU VI (“PMHMETD VI”) 

1. KETERANGAN TENTANG KEPUTUSAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
Dalam rangka pelaksanaan PMHMETD VI, para pemegang saham Perseroan telah 
menyetujui rencana penambahan modal Dalam rangka pelaksanaan PMHMETD VI, 
Perseroan telah memperoleh persetujuan pemegang saham Perseroan atas rencana 
PMHMETD VI pada tanggal 30 Agustus 2021 sebagaimana dituangkan dalam Resume 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 199/VII/2021 tanggal 30 Agustus 
2021 yang dibuat oleh Notaris Ashoya Ratam, S.H. M.Kn, dan Perubahan Anggaran 
Dasarnya dituangkan dalam Akta No. 51 tanggal 30 Agustus 2021 dibuat di hadapan 
Notaris Ashoya Ratam, S.H. M.Kn, yang (i) telah memperoleh persetujuan Menkumham 
berdasarkan Keputusan No.AHU-0052441.AH.01.02.Tahun 2021 tanggal 25 September 
2021 dan (ii) telah diberitahukan dan diterima serta dicatat oleh Menkumham berdasarkan 
Surat No.AHU-AH.01.03-0453018, tanggal 25 September 2021, yang keduanya telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0165215.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 
25 September 2021 (“Akta No. 51/2021”), di mana Rapat Umum Pemegang Saham 
memutuskan, antara lain hal-hal, yaitu: “Perubahan Anggaran Dasar Perseroan” dan 
“Persetujuan Rencana Penambahan Modal dengan Memberikan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (“PMHMETD”)”
Satu dan lain sebagaimana yang disyaratkan oleh serta sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku untuk itu membuat atau suruh membuat serta 
menandatangani akta dan surat maupun dokumen yang diperlukan, hadir dihadapan 
pihak/pejabat yang berwenang termasuk notaris, dan selanjutnya untuk mengajukan 
permohonan kepada pihak/pejabat yang berwenang, untuk memperoleh persetujuan dan/
atau menyampaikan pemberitahuan atas keputusan Rapat ini dan/atau atas perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan berdasarkan keputusan Rapat ini, serta melakukan semua 
dan setiap tindakan yang diperlukan, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Dengan ketentuan bahwa, khusus untuk penetapan jumlah modal ditempatkan 
dan disetor serta perubahan modal dasar (jika diperlukan) akan dilakukan oleh Direksi 
dengan persetujuan Dewan Komisaris. 
Ringkasan risalah RUPSLB tersebut telah dipublikasikan pada surat kabar berperedaran 
nasional yaitu Harian Ekonomi Neraca dan diumumkan pada situs web Perseroan pada 
tanggal 1 September 2021 sesuai dengan POJK No. 15/2020 dan ketentuan Anggaran 
Dasar Perseroan. 
2. KETERANGAN TENTANG PMHMETD VI 
Efek yang ditawarkan dalam penawaran umum ini adalah efek bersifat ekuitas yang 
ditawarkan melalui mekanisme Penambahan Modal dengan Memberikan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu, dengan rincian sebagai berikut:

Jenis Penawaran : Penambahan Modal dengan Memberikan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu VI (PMHMETD VI) Bank Muamalat 
Indonesia Tahun 2021.

Jumlah Saham yang 
Ditawarkan

: Sebanyak-banyaknya 39.810.039.107 (tiga puluh sembilan 
miliar delapan ratus sepuluh juta tiga puluh sembilan ribu 
seratus tujuh) Saham Baru

Nilai Nominal : Rp30,- (tiga puluh Rupiah)
Harga Pelaksanaan : Rp30,- (tiga puluh Rupiah)
Nilai Emisi : Sebanyak-banyaknya sebesar Rp1.194.301.173.210,- (satu 

triliun seratus sembilan puluh empat miliar tiga ratus satu 
juta seratus tujuh puluh tiga ribu dua ratus sepuluh Rupiah)

Rasio Konversi : 10 (sepuluh) Saham Lama berhak atas sebanyak 39 (tiga 
puluh sembilan) HMETD

Dilusi Kepemilikan : Maksimum 79,60% (tujuh puluh sembilan koma enam nol 
persen)

Periode Perdagangan 
HMETD 

: 24 - 31 Desember 2021

Periode Pelaksanaan 
HMETD

: 24 - 31 Desember 2021
 
Setiap pemegang 10 (sepuluh) Saham Lama Perseroan yang namanya tercatat dalam 
DPS Perseroan pada tanggal 22 Desember 2021 pukul 16.00 WIB berhak atas 39 (tiga 
puluh sembilan) HMETD dimana 1 (satu) HMETD berhak untuk membeli 1 (satu) Saham 
Baru Seri C dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp30,- (tiga puluh Rupiah) per saham. 
Jumlah dana yang akan diterima Perseroan dalam PMHMETD VI ini sebanyak-banyaknya 
sebesar Rp1.194.301.173.210,- (satu triliun seratus sembilan puluh empat miliar tiga 
ratus satu juta seratus tujuh puluh tiga ribu dua ratus sepuluh Rupiah). Saham Baru yang 
ditawarkan dalam rangka PMHMETD VI dengan menerbitkan HMETD ini seluruhnya 
adalah Saham Baru yang akan dikeluarkan dari portepel Perseroan. Saham Baru hasil 
PMHMETD VI memiliki hak yang sama dan sederajat dengan saham Seri lainnya yang 
telah disetor penuh lainnya dalam segala hal termasuk hak atas dividen. Setiap HMETD 
dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah (round down).

mulai tanggal 24 Desember 2021 sampai dengan tanggal 31 Desember 2021. HMETD 
yang tidak dilaksanakan hingga tanggal akhir periode tersebut dinyatakan tidak berlaku lagi. 
Beberapa ketentuan yang harus diperhatikan dalam HMETD ini adalah:

Para pemegang saham Perseroan yang berhak memperoleh HMETD adalah pemegang 
saham yang namanya tercatat dalam DPS Perseroan pada tanggal  22 Desember 2021 
pukul 16.00 WIB dengan ketentuan bahwa setiap pemegang 10 (sepuluh) Saham Lama 
berhak atas 39 (tiga puluh sembilan) HMETD dimana 1 (satu) HMETD memberikan hak 
untuk membeli 1 (satu) Saham Baru dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp30,- (tiga 
puluh Rupiah) per saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan 
pembelian Saham Baru. Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah.

Pemegang HMETD yang sah adalah:
a. Para pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dengan sah dalam DPS 

Perseroan pada tanggal 22 Desember 2021 sampai dengan pukul 16.00 WIB yang 
tidak menjual HMETD-nya sampai dengan akhir periode perdagangan HMETD; atau

selama periode perdagangan, yaitu mulai tanggal 24 Desember 2021 sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2021.
Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, termasuk tetapi tidak terbatas 
pada ketentuan perpajakan dan ketentuan di bidang Pasar Modal. Bila Pemegang HMETD 
mengalami keragu-raguan dalam mengambil keputusan, sebaiknya berkonsultasi atas 
biaya sendiri dengan penasehat investasi, perantara pedagang efek, manajer investasi, 
penasehat hukum, akuntan publik, atau penasehat profesional lainnya.
Keterangan lebih lanjut mengenai perdagangan HMETD dapat merujuk kepada Bab XV 
Prospektus.
Segala biaya dan pajak yang mungkin timbul akibat perdagangan dan pemindahtanganan 
HMETD menjadi tanggung jawab dan beban Pemegang HMETD atau calon pemegang 
HMETD.

mencantumkan nama dan alamat pemegang HMETD, jumlah saham yang dimiliki, jumlah 
HMETD yang dapat digunakan untuk membeli saham hasil pelaksanaan HMETD, jumlah 
saham hasil pelaksanaan HMETD yang akan dibeli, jumlah harga yang harus dibayar, 
jumlah pemesanan saham hasil pelaksanaan HMETD tambahan, kolom endosemen dan 
keterangan lain yang diperlukan. 

Perseroan atau melalui kantor-kantor cabang Bank Muamalat untuk mendapatkan 
denominasi HMETD yang diinginkan. Pemegang HMETD dapat melakukan pemecahan 

 
31 Desember 2021.

setelah permohonan diterima lengkap oleh BAE Perseroan.
f. Tata Cara Pengalihan HMETD
Pemegang HMETD yang tidak ingin melaksanakan haknya dan bermaksud untuk mengalihkan 
HMETD-nya yang diperoleh dalam rangka PMHMETD VI ini, dapat melakukan pengalihan 
HMETD kepada pihak lain pada Periode Perdagangan HMETD. 

pada Perseroan. 
h. Pecahan HMETD
Sesuai dengan POJK No. 32/2015, dalam hal pemegang saham mempunyai HMETD 
dalam bentuk pecahan, maka pecahan HMETD tersebut tidak diserahkan kepada 
pemegang saham yang berhak, namun akan dikumpulkan oleh Perseroan untuk 
dijual, sehingga Perseroan hanya akan mengeluarkan HMETD dalam bentuk bulat. 
Selanjutnya HMETD dalam bentuk pecahan tersebut wajib dijual oleh Perseroan dan 
hasil penjualannya akan dimasukkan ke dalam rekening Perseroan yang telah ditentukan.
i. Lain-lain
Segala biaya yang timbul dalam rangka pemindahan HMETD menjadi beban pemegang 

3. SUSUNAN PEMEGANG SAHAM SEBELUM DAN SESUDAH PMHMETD VI
Berdasarkan Daftar Pemegang Saham per tanggal 16 November 2021 yang dikeluarkan 
oleh PT Datindo Entrycom selaku BAE Perseroan, struktur permodalan dan susunan 
pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Uraian dan Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal 
(Rp) (%)

Modal Dasar    
Saham Seri A, Nilai Nominal Rp200 setiap saham 826.649.175 165.329.835.000 1,0
Saham Seri B, Nilai Nominal Rp100 setiap saham 42.346.701.650 4.234.670.165.000 50,9
Saham Seri C, Nilai Nominal Rp30 setiap saham 40.000.000.000 1.200.000.000.000 48,1
Jumlah Modal Dasar 83.173.350.825 5.600.000.000.000 100,0
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh    
Saham Seri A    

1.      KOPKAPINDO 133.136.480 26.627.296.000 1,3
2.      BPKH 232.408.095 46.481.619.000 2,3
3.      Reza Rhenaldi Syaiful 261.880 52.376.000 0,0
4.      Masyarakat (masing-masing dibawah 5%) 460.842.720 92.168.544.000 4,5

Jumlah Saham Seri A      826.649.175 165.329.835.000 8,1
Saham Seri B    

1.     BPKH 7.776.317.916 777.631.791.600 76,2
2.     Islamic Development Bank (IsDB) 1.020.770.234 102.077.023.400 10,0
3.     Reza Rhenaldi Syaiful 170.265.710 17.026.571.000 1,7
4.     Dewi Monita 170.250.000 17.025.000.000 1,7
5.     Andre Mirza Hartawan, MBA, Ir. 169.500.000 16.950.000.000 1,7
6.     KOPKAPINDO 8.875.765 887.576.500 0,1
7.     Masyarakat (masing-masing dibawah 5%) 65.073.535 6.507.353.500 0,6

Jumlah Saham Seri B 9.381.053.160 938.105.316.000 91,9
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 10.207.702.335 1.103.435.151.000 100
Saham dalam Portepel 72.965.648.490 4.496.564.849.000  

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki saham 
treasuri.
Struktur Permodalan Perseroan Setelah PMHMETD VI
Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam PMHMETD VI ini dilaksanakan 
seluruhnya oleh pemegang saham Perseroan, kecuali pemegang saham Perseroan yang 
menyatakan mengalihkan haknya, maka struktur permodalan dan susunan pemegang 
saham Perseroan sebelum dan setelah PMHMETD VI secara proforma adalah sebagai 
berikut:

Uraian dan Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal 
(Rp) (%)

Modal Dasar    
Saham Seri A, Nilai Nominal Rp200 setiap saham 826.649.175 165.329.835.000 1,0
Saham Seri B, Nilai Nominal Rp100 setiap saham 42.346.701.650 4.234.670.165.000  50,9
Saham Seri C, Nilai Nominal Rp30 setiap saham 40.000.000.000 1.200.000.000.000  48,1
Jumlah Modal Dasar 83.173.350.825 5.600.000.000.000  100,0
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh    
Saham Seri A    

1.      KOPKAPINDO 133.136.480 26.627.296.000 0,3
2.      BPKH 232.408.095 46.481.619.000 0,5
3.      Reza Rhenaldi Syaiful 261.880 52.376.000 0,0
4.      Masyarakat (masing-masing dibawah 5%) 460.842.720 92.168.544.000 0,9

Jumlah Saham Seri A 826.649.175 165.329.835.000 1,7
Saham Seri B    

1.     BPKH 7.776.317.916 777.631.791.600 15,5
2.     Islamic Development Bank (IsDB) 1.020.770.234 102.077.023.400 2,0
3.     Reza Rhenaldi Syaiful 170.265.710 17.026.571.000 0,3
4.     Dewi Monita 170.250.000 17.025.000.000 0,3
5.     Andre Mirza Hartawan, MBA, Ir. 169.500.000 16.950.000.000 0,3
6.     KOPKAPINDO 8.875.765 887.576.500 0,0
7.   Masyarakat (masing-masing dibawah 5%) 65.073.535 6.507.353.500 0,1

Jumlah Saham Seri B 9.381.053.160 938.105.316.000 18,8
Saham Seri C    

1.     BPKH 31.234.031.443 937.020.943.290 62,4
2.     Islamic Development Bank (IsDB) 3.981.003.913 119.430.117.378 8,0
3.     Reza Rhenaldi Syaiful 665.057.601 19.951.728.030 1,3
4.     Dewi Monita 663.975.000 19.919.250.000 1,3
5.     Andre Mirza Hartawan, MBA, Ir. 661.050.000 19.831.500.000 1,3
6.     KOPKAPINDO 553.847.756 16.615.432.665 1,1
7.   Masyarakat (masing-masing dibawah 5%) 2.051.073.395 61.532.201.835 4,1

Jumlah Saham Seri C 39.810.039.107 1.194.301.173.210 79,6
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 50.017.741.442 2.297.736.324.210 100,0
Saham dalam Portepel 33.155.609.383 3.302.263.675.805  100,0

Dalam hal HMETD yang ditawarkan dalam PMHMETD VI ini tidak dilaksanakan 
seluruhnya oleh pemegang saham Perseroan, kecuali pemegang saham Perseroan 
yang menyatakan melaksanakan haknya dan menerima serta melaksanakan pengalihan 
hak, maka pembeli siaga akan mengambil sebagian atau seluruh sisa saham yang tidak 
dilaksanakan, sehingga struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan 
sebelum dan setelah PMHMETD VI secara proforma adalah sebagai berikut:

Uraian dan Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal 
(Rp) (%)

Modal Dasar    
Saham Seri A, Nilai Nominal Rp200 setiap saham 826.649.175 165.329.835.000 1,0
Saham Seri B, Nilai Nominal Rp100 setiap saham 42.346.701.650 4.234.670.165.000  50,9
Saham Seri C, Nilai Nominal Rp30 setiap saham 40.000.000.000 1.200.000.000.000  48,1
Jumlah Modal Dasar 83.173.350.825 5.600.000.000.000  100,0
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh    
Saham Seri A    

1.      KOPKAPINDO 133.136.480 26.627.296.000 0,3
2.      BPKH 232.408.095 46.481.619.000 0,5
3.      Reza Rhenaldi Syaiful 261.880 52.376.000 0,0

4.      Masyarakat (masing-masing dibawah 5%) 460.842.720 92.168.544.000 1,1

Jumlah Saham Seri A 826.649.175 165.329.835.000 1,9
Saham Seri B    

1.     BPKH 7.776.317.916 777.631.791.600 17,9
2.     Islamic Development Bank (IsDB) 1.020.770.234 102.077.023.400 2,3
3.     Reza Rhenaldi Syaiful 170.265.710 17.026.571.000 0,4
4.     Dewi Monita 170.250.000 17.025.000.000 0,4
5.     Andre Mirza Hartawan, MBA, Ir. 169.500.000 16.950.000.000 0,4
6.     KOPKAPINDO 8.875.765 887.576.500 0,0
7.      Masyarakat (masing-masing dibawah 5%) 65.073.535 6.507.353.500 0,1

Jumlah Saham Seri B 9.381.053.160 938.105.316.000 21,5
Saham Seri C    

1.     BPKH 33.333.333.334 1.000.000.000.020 76,6
Jumlah Saham Seri C 33.333.333.334 1.000.000.000.020 76,6
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 43.541.035.669 2.103.435.151.020 100,0
Saham dalam Portepel 39.632.315.156 3.496.564.848.980  

Sesuai dengan POJK NO. 32/2015, apabila pemegang saham Perseroan tidak 
melaksanakan haknya untuk membeli Saham Baru yang ditawarkan dalam PMHMETD VI 
ini sesuai dengan porsi sahamnya, dapat mengalami penurunan persentase kepemilikan 
sahamnya dalam Perseroan (terdilusi) sampai dengan maksimum 79,60% (tujuh puluh 
sembilan koma enam nol persen).
Tanggal terakhir pelaksanaan HMETD adalah tanggal 31 Desember 2021 dimana hak 
yang tidak dilaksanakan setelah tanggal tersebut menjadi tidak berlaku lagi. Dalam hal 
pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, maka hak atas pecahan 
efek tersebut akan menjadi milik Perseroan dan wajib dijual oleh Perseroan serta hasil 
penjualannya akan dimasukkan ke rekening Perseroan. Bagi pemegang saham yang 
mendapatkan HMETD kurang dari 1 (satu), maka akan dilakukan pembulatan ke bawah 
(rounddown).
Badan Pengelola Keuangan Haji (“BPKH”) selaku Pemegang Saham Utama Perseroan 
telah menyatakan kesanggupannya untuk melaksanakan seluruh HMETD yang 
dimilikinya untuk membeli saham baru yang diterbitkan dalam rangka PMHMETD VI 
sebanyak 31.234.031.443 (tiga puluh satu miliar dua ratus tiga puluh empat juta tiga 
puluh satu ribu empat ratus empat puluh tiga) saham baru Seri C yang akan diterbitkan 
oleh Perseroan dengan harga pelaksanaan sebesar Rp30 (tiga puluh Rupiah) per saham 
sehingga seluruhnya bernilai Rp 937.020.943.290 (sembilan ratus tiga puluh tujuh miliar 
dua puluh juta sembilan ratus empat puluh tiga ribu dua ratus sembilan puluh Rupiah) 
(“Komitmen Pemegang Saham Utama”).
Jika seluruh Saham Baru yang ditawarkan dalam PMHMETD VI ini tidak seluruhnya 

publik yang berhak, maka sisa Saham Baru akan dialokasikan kepada pemegang saham 

Bukti HMETD secara proporsional dengan ketentuan: (i) bila jumlah seluruh Saham Baru 
yang dipesan termasuk pemesanan Saham Baru tambahan tidak melebihi jumlah seluruh 
saham yang ditawarkan dalam PMHMETD VI ini, maka seluruh pesanan atas Saham Baru 
tambahan akan dipenuhi, dan (ii) bila jumlah seluruh Saham Baru yang dipesan, termasuk 
pemesanan Saham Baru tambahan melebihi jumlah seluruh Saham Baru yang ditawarkan 
dalam PMHMETD VI ini, maka kepada pemesan yang melakukan pemesanan Saham 
Baru tambahan akan diberlakukan sistem penjatahan secara proporsional, berdasarkan 
atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham atau 
pemegang HMETD yang meminta pemesanan Saham Baru tambahan. 
Dalam hal terdapat sisa Saham Baru dari jumlah saham yang ditawarkan setelah 
pelaksanaan pemesanan saham tambahan, maka BPKH sebagai Pembeli Siaga 
(“Standby Buyer”) berdasarkan Surat Pernyataan Pembeli Siaga akan membeli sisa 
saham baru Seri C sejumlah yang diperlukan agar jumlah saham baru Seri C yang 
akan dimiliki oleh BPKH dalam kedudukannya sebagai pemegang saham baru Seri C 
dalam dalam PMHMETD VI menjadi 33.333.333.334 (tiga puluh tiga miliar tiga ratus tiga 
puluh tiga juta tiga ratus tiga puluh tiga ribu tiga ratus tiga puluh empat) saham baru 
Seri C atau seluruhnya senilai Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah)  (“Komitmen 
Pembeli Siaga”). Dalam hal masih terdapat sisa dari jumlah Saham Baru yang ditawarkan 
oleh Perseroan, maka seluruh saham yang tersisa tersebut tidak akan dikeluarkan dari 
portepel.
Sehubungan dengan bukti kecukupan dana dari BPKH, maka dana yang tercantum dalam 
bukti kecukupan dana tersebut telah mencukupi untuk pelaksanaan Komitmen Pemegang 
Saham Utama dan Komitmen Pembeli Siaga.
4. HAK PEMEGANG SAHAM YAITU HAK ATAS DIVIDEN, HMETD DAN HAK-HAK LAIN
Saham Baru hasil PMHMETD VI memiliki hak yang sama dan sederajat dengan saham 
Seri lainnya yang telah disetor penuh lainnya dalam segala hal termasuk hak atas dividen. 
5. PERNYATAAN TERKAIT PELAKSANAAN HMETD OLEH PEMEGANG SAHAM 

UTAMA
BPKH dalam kedudukannya selaku Pemegang Saham Utama Perseroan yang 
mewakili 78,45% (tujuh puluh delapan koma empat lima persen) dari jumlah modal 
yang ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan akan memperoleh sebanyak 
31.234.031.443 (tiga puluh satu miliar dua ratus tiga puluh empat juta tiga puluh satu 
ribu empat ratus empat puluh tiga) HMETD sesuai dengan porsi kepemilikan sahamnnya. 
Berdasarkan Surat Pernyataan tanggal 16 November 2021, BPKH menyatakan maksud 
untuk untuk membeli saham baru yang diterbitkan dalam rangka PMHMETD VI sebanyak 

31.234.031.443 (tiga puluh satu miliar dua ratus tiga puluh empat juta tiga puluh satu ribu 
empat ratus empat puluh tiga) saham baru Seri C yang akan diterbitkan oleh Perseroan 
dengan harga pelaksanaan sebesar Rp30 (tiga puluh Rupiah) per saham sehingga 
seluruhnya bernilai Rp937.020.943.290 (sembilan ratus tiga puluh tujuh miliar dua puluh 
juta sembilan ratus empat puluh tiga ribu dua ratus sembilan puluh Rupiah).
6. RINCIAN KEPEMILIKAN SAHAM OLEH ANGGOTA DIREKSI DAN DEWAN 

KOMISARIS
Berdasarkan Laporan Kepemilikan Saham Direksi dan Dewan Komisaris per  
16 November 2021 yang dikeluarkan oleh PT Datindo Entrycom selaku Biro Administrasi 
Efek Perseroan, jumlah saham yang dimiliki oleh anggota Direksi dan Dewan Komisaris 
Perseroan di dalam Perseroan adalah sebagai berikut:

Nama Jabatan Saham Persentase
Dewan Komisaris
Ilham A. Habibie Komisaris Utama/Independen Nihil Nihil
Iggi H. Achsien Komisaris Independen Nihil Nihil
Edy Setiadi Komisaris Independen Nihil Nihil
Abdulsalam Mohammad 
Joher Al-Saleh*

Komisaris Nihil Nihil

Mohamed Hedi Mejai* Komisaris Nihil Nihil
Direksi 
Achmad Kusna Permana Direktur Utama Nihil Nihil
Purnomo B. Soetadi Direktur Bisnis Ritel Nihil Nihil
Hery Syafril Direktur Keuangan Nihil Nihil
Awaldi Direktur Operasi Nihil Nihil
Andri Donny Direktur Kepatuhan, Risiko 

dan Hukum
15.415 0,000151

Avianto Istihardjo Direktur Pembiayaan Nihil Nihil
Jumlah 15.415 0,000151

*)  Belum efektif, akan efektif menjabat sebagai Komisaris Perseroan setelah lulus 
Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK.

PERSEROAN BELUM MEMILIKI RENCANA UNTUK MENGELUARKAN SAHAM 
ATAU EFEK EKUITAS LAINNYA YANG DAPAT DIKONVERSIKAN MENJADI SAHAM 
DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN SETELAH TANGGAL EFEKTIF 
PERNYATAAN PENDAFTARAN DALAM RANGKA PMHMETD VI INI.  

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Perseroan berencana untuk menggunakan seluruh dana bersih yang diperoleh dari 
PMHMETD VI PT Bank Muamalat Indonesia Tahun 2021, setelah dikurangi komisi-
komisi, biaya-biaya dan pengeluaran-pengeluaran yang dibayarkan sehubungan dengan 
PMHMETD VI, untuk memperkuat struktur permodalan Perseroan dalam rangka kegiatan 
pembiayaan syariah yang merupakan bagian dari kegiatan usaha utama Perseroan serta 
peruntukan lainnya yang dapat mendukung pertumbuhan bisnis Perseroan. Setelah 

ke dalam Modal Inti (Tier-1) Perseroan dan merupakan bagian dari struktur permodalan 
Perseroan. Penggunaan dana hasil PHMHETD akan langsung digunakan oleh Perseroan. 

PERNYATAAN UTANG
Tabel di bawah ini memperlihatkan total liabilitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 
2021, yang diambil dari laporan keuangan Perseroan pada tanggal 30 Juni 2021,  
31 Desember 2020, dan 2019  yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Doli, 
Bambang, Sulistiyanto, Dadang, dan Ali  berdasarkan standar audit yang ditetapkan 

ditandatangani oleh Doli Diapary Siregar, CPA.
Pada tanggal 30 Juni 2021, Perseroan memiliki total liabilitas sebesar Rp47.675.786.011 
ribu  dengan rincian sebagai berikut:

(dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Uraian 30 Juni
2021

LIABILITAS
Liabilitas segera 93.186.224
Bagi hasil yang belum dibagikan 40.793.277

Simpanan
Giro Wadiah

Pihak ketiga 2.973.170.976
Pihak berelasi 39.731.428

Jumlah 3.012.902.404
Tabungan Wadiah – pihak ketiga 5.138.564.774
Deposito Wakalah – pihak ketiga -

Jumlah 8.151.467.178

Simpanan dari bank lain 59.845.716
Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali
Liabilitas akseptasi 67.367.353
Pinjaman yang diterima 100.000.000
Utang pajak 20.143.819 
Estimasi kerugian komitmen dan kontijensi 605.306
Estimasi liabilitas imbalan pasca kerja 150.484.981
Liabilitas lain-lain 269.894.379
JUMLAH LIABILITAS 8.953.788.233

DANA SYIRKAH TEMPORER
Bukan bank

Giro Mudharabah 1.609.335.923
Tabungan Mudharabah

Pihak ketiga 9.854.800.284
Pihak berelasi 12.719.215
Jumlah tabungan 9.867.519.499

Deposito Mudharabah
Pihak ketiga 23.414.324.506
Pihak berelasi 378.328.230
Jumlah deposito 23.792.652.736

Jumlah dana syirkah temporer dari bukan bank 35.269.508.158

Bank
Giro Mudharabah 84.050.631
Tabungan Mudharabah 402.832.925
Deposito Mudharabah 958.413.264
Jumlah dana syirkah temporer dari bank 1.445.296.820

Surat berharga yang diterbitkan
Sukuk Mudharabah subordinasi 1.907.192.800
Medium Term Notes Syariah subordinasi 100.000.000

Mudharabah antar Bank Imbal Hasil Tetap 0
Jumlah surat berharga yang diterbitkan 2.007.192.800

JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER 38.721.997.778
JUMLAH LIABILITAS DAN DANA SYIRKAH TEMPORER 47.675.786.011

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Tabel-tabel di bawah ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting dari Perseroan 
pada tanggal 30 Juni 2021, 31 Desember 2020 dan 2019 dan untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2021 dan 2020 serta untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019.
Angka-angka pada ikhtisar data keuangan penting di bawah ini disusun berdasarkan 
angka-angka yang dikutip dari dan harus dibaca dengan mengacu pada laporan 
keuangan Perseroan tanggal 30 Juni 2021, 31 Desember 2020 dan 2019 dan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan 
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan dinyatakan dalam mata 
uang Rupiah, yang dicantumkan dalam Prospektus ini. Laporan Keuangan Perseroan 
dan pada tanggal 30 Juni 2021, 31 Desember 2020 dan 2019 dan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”) 
Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang, dan Ali, auditor independen, berdasarkan Standar 
Audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), dengan opini tanpa 

Diapary Siregar, CPA.
Dalam rangka menindaklanjuti perkembangan kondisi pasar modal dari dampak 
penyebaran virus corona, Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan POJK No. 7/
POJK.04/2021 perihal Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal 
akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan  
No. 20/SEOJK.04/2021 tanggal 10 Agustus 2021 perihal Kebijakan Stimulus dan Relaksasi 
Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas 
Pasar Modal akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019. Berdasarkan surat tersebut, 
masa berlaku Laporan Keuangan (LK) untuk Pernyataan Pendaftaran diperpanjang dari 
semula paling lama 6 (enam) bulan menjadi paling lama 8 (delapan) bulan.
1. Laporan Posisi Keuangan 

(dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Uraian 30 Juni 31 Desember
2021 2020 2019

ASET
Kas 618.687.295 732.760.187 764.527.569
Giro dan penempatan pada Bank Indonesia 3.839.992.169 2.835.513.916 2.505.388.141
Giro pada bank lain

Pihak ketiga 339.911.996 492.968.680 340.053.684
Cadangan kerugian penurunan nilai 0 0 0
Neto 339.911.996 492.968.680 340.053.684

Penempatan pada bank lain
Pihak ketiga 4.125.063 4.057.563 38.612.888

Uraian 30 Juni 31 Desember
2021 2020 2019

Cadangan kerugian penurunan nilai (587.273) (587.273) (787.273)
Neto 3.537.790 3.470.290 37.825.615

Investasi pada surat berharga
Pihak ketiga 12.691.906.245 12.185.387.237 11.347.870.179
Cadangan kerugian penurunan nilai (15.275.000) (14.975.000) (14.975.000)
Bersih 12.676.631.245 12.170.412.237 11.332.895.179

Piutang
Piutang Mudharabah – setelah dikurangi 

margin ditangguhkan sebesar Rp 3.951.040.647 
tahun 2021, Rp 4.267.515.341 tahun 2020 dan  
Rp 5.116.463.074 tahun 2019

Pihak ketiga 12.153.443.101 12.876.638.349 14.134.112.000
Pihak berelasi 3.499.102 4.173.110 4.015.775
Jumlah 12.156.942.203 12.880.811.459 14.138.127.775

Cadangan kerugian penurunan nilai (347.018.855) (351.980.638) (332.310.302)
Bersih 11.809.923.348 12.528.830.821 13.805.817.473
Piutang Istishna – setelah dikurangi 

pendapatan margin yang ditangguhkan margin 
sebesar Rp 1.623.006 Tahun 2021, sebesar  
Rp 1.872.149 tahun 2020 dan sebesar  
Rp 2.064.194 tahun 2019 

Pihak ketiga 17.042.570 17.938.410 3.725.303
Cadangan kerugian penurunan nilai (155.975) (178.190) (37.253)
Bersih 16.886.595 17.760.220 3.688.050
Piutang Ijarah

Pihak ketiga 1.386.622 6.710.390 9.949.605
Cadangan kerugian penurunan nilai (1.238.902) (3.843.060) (5.985.397)

Bersih 147.720 2.867.330 3.964.208

Jumlah piutang 12.175.371.395 12.905.460.259 14.151.802.683
Cadangan kerugian penurunan nilai (348.413.732) (356.001.888) (338.332.952)
Bersih 11.826.957.663 12.549.458.371 13.813.469.731

Pinjaman Qardh
Pihak ketiga 971.353.686 898.308.055 581.287.380
Pihak berelasi 20.814 24.420 0
Jumlah 971.374.500 898.332.475 581.287.380
Cadangan kerugian penurunan nilai (39.228.756) (14.895.913) (3.817.632)
Bersih 932.145.744 883.436.562 577.469.748

Pembiayaan Mudharabah
Pihak ketiga 526.595.756 620.075.366 756.513.534
Pihak berelasi 0 0 0
Jumlah 526.595.756 620.075.366 756.513.534
Cadangan kerugian penurunan nilai (5.562.899) (6.518.050) (8.016.858)
Bersih 521.032.857 613.557.316 748.496.676

Pembiayaan Musyarakah
Pihak ketiga 14.219.816.009 14.476.666.949 14.205.215.228
Pihak berelasi 1.573.515 1.808.733 1.668.688
Jumlah 14.221.389.524 14.478.475.682 14.206.883.916
Cadangan kerugian penurunan nilai (183.986.395) (200.900.502) (198.584.139)
Bersih 14.037.403.129 14.277.575.162 14.008.299.777

Penyertaan saham 407.711.237 407.711.237 407.711.237
Cadangan kerugian penurunan nilai (60.242.400) 0 0
Bersih 347.468.837 407.711.237 407.711.237

Tagihan akseptasi
Pihak ketiga 179.672.196 125.809.138 411.265.095
Cadangan kerugian penurunan nilai (2.993.500) (2.383.786) (4.784.387)

Jumlah 176.678.696 123.425.352 406.480.708

Aset yang diperoleh untuk Ijarah
Pihak ketiga 183.844.697 191.208.473 198.865.009
Akumulasi penyusutan (2.718.326) (9.587.398) (18.344.581)
Jumlah 181.126.371 181.621.075 180.520.428
Cadangan kerugian penurunan nilai 0 0 0
Nilai buku – neto 181.126.371 181.621.075 180.520.428

Aset tetap
setelah dikurangi akumulasi penyusutan 

sebesar Rp1.619.379.202 tahun 2021, 
Rp1.557.070.824 tahun 2020 dan 
Rp1.480.143.143 tahun 2019

2.920.249.861 2.985.278.945 3.131.870.759

Aset pajak tangguhan 136.490.959 141.927.639 143.110.743
Aset lain-lain – neto 3.107.910.801 2.842.186.614 2.157.400.440
JUMLAH ASET 51.666.225.413 51.241.303.583 50.555.519.435

LIABILITAS
Liabilitas segera 93.186.224 120.301.440 87.699.569
Bagi hasil yang belum dibagikan 40.793.277 74.903.401 76.293.382

Simpanan
Giro Wadiah

Pihak ketiga 2.973.170.976 2.532.901.588 2.501.125.758
Pihak berelasi 39.731.428 32.161.778 30.576.873

Jumlah 3.012.902.404 2.565.063.366 2.531.702.631
Tabungan Wadiah – pihak ketiga 5.138.564.774 4.794.150.641 4.472.053.545
Deposito Wakalah – pihak ketiga 0 0 0

Jumlah 8.151.467.178 7.359.213.980 7.003.756.176

Simpanan dari bank lain 59.845.716 86.763.182 117.315.232
Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli 
kembali

0 1.302.038.601 1.352.033.085
Liabilitas akseptasi 67.367.353 24.949.783 261.933.502
Pinjaman yang diterima 100.000.000 100.000.000 277.765.000
Utang pajak 20.143.819 27.696.283 34.264.731
Estimasi kerugian komitmen dan kontijensi 605.306 1.510.940 1.668.380
Estimasi liabilitas imbalan pasca kerja 150.484.981 162.441.725 174.521.826
Liabilitas lain-lain 269.894.379 258.269.774 235.632.878

JUMLAH LIABILITAS 8.953.788.233 9.518.089.109 9.622.883.761

DANA SYIRKAH TEMPORER
Bukan bank

Giro Mudharabah 1.609.335.923 1.540.646.966 1.131.495.575
Tabungan Mudharabah

Pihak ketiga 9.854.800.284 9.736.853.593 10.297.151.050
Pihak berelasi 12.719.215 11.604.907 11.516.570
Jumlah tabungan 9.867.519.499 9.748.458.500 10.308.667.620

Deposito Mudharabah
Pihak ketiga 23.414.324.506 22.408.633.152 21.548.344.518
Pihak berelasi 378.328.230 367.296.393 364.948.534
Jumlah deposito 23.792.652.736 22.775.929.545 21.913.293.052

Jumlah dana syirkah temporer dari bukan 
bank

35.269.508.158 34.065.035.011 33.353.456.247

Bank
Giro Mudharabah 84.050.631 83.815.759 58.246.540
Tabungan Mudharabah 402.832.925 486.115.850 506.512.086
Deposito Mudharabah 958.413.264 1.169.844.681 985.362.514
Jumlah dana syirkah temporer dari bank 1.445.296.820 1.739.776.290 1.550.121.140

Surat berharga yang diterbitkan
Sukuk Mudharabah subordinasi 1.907.192.800 1.851.692.800 1.746.880.000
Medium Term Notes Syariah subordinasi 100.000.000 100.000.000 100.000.000

Mudharabah antar Bank 
Imbal Hasil Tetap

0 0 245.000.000

Jumlah surat berharga yang diterbitkan 2.007.192.800 1.951.692.800 2.091.880.000

JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER 38.721.997.778 37.756.504.101 36.995.457.387

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp200 per saham Seri 
A dan Rp 100 per saham Seri B

Modal dasar - 826.649.175 saham seri A dan 
42.346.701.650 saham seri B tahun Juni 2021, 
2020 dan 2019

Modal ditempatkan dan disetor penuh - 
826.649.175 saham seri A dan 9.381.053.160 
saham seri B pada tahun Juni 2021, 2020 dan 2019

1.103.435.151 1.103.435.151 1.103.435.151

Tambahan modal disetor – bersih 1.578.925.257 1.578.925.257 1.578.925.257
Keuntungan pengukuran kembali program imbalan 
pasti – setelah pajak 88.656.909 69.500.506 60.026.597
Keuntungan belum direalisasi dari perubahan 
harga pasar efek tersedia untuk dijual (63.309) (126.840) (10.165.278)
Surplus revaluasi aset tetap – setelah pajak 605.334.651 633.754.128 690.593.079
Saldo laba 614.150.743 581.222.171 514.363.481
JUMLAH EKUITAS 3.990.439.402 3.966.710.373 3.937.178.287
JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIRKAH 
TEMPORER DAN EKUITAS 51.666.225.413 51.241.303.583 50.555.519.435

2. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya

Laporan Laba Rugi
    (dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Uraian 30 Juni 31 Desember
2021 2020 2020 2019

PENDAPATAN PENGELOLAAN DANA OLEH 
BANK SEBAGAI MUDHARIB

Pendapatan dari penjualan 434.018.174 575.787.063 1.164.309.103 1.178.213.058
Pendapatan dari bagi hasil 538.399.319 377.808.912 998.198.620 1.217.771.838
Pendapatan dari Ijarah – bersih 1.160.386 1.819.334 3.025.155 4.871.726
Pendapatan usaha utama lainnya 163.904.352 120.591.928 266.074.567 378.834.242
Jumlah pendapatan bank sebagai Mudharib 1.137.482.231 1.076.007.237 2.431.607.445 2.779.690.864

HAK PIHAK KETIGA ATAS BAGI HASIL DANA 
SYIRKAH TEMPORER (720.669.241) (842.858.832) (1.610.047.423) (2.396.720.810)

HAK BAGI HASIL MILIK BANK 416.812.990 233.148.405 821.560.022 382.970.054

PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA 230.381.881 267.397.569 574.640.428 647.444.024

BEBAN OPERASIONAL LAINNYA
Umum dan administrasi (252.511.830) (276.355.880) (568.216.379) (666.162.881)
Karyawan (341.882.506) (375.889.681) (703.031.794) (770.738.563)
Bonus giro Wadiah (10.197.323) (3.395.480) (7.093.553) (11.256.531)
Lain-lain (33.687.277) (57.066.698) (67.133.565) (102.129.771)
Jumlah beban usaha (638.278.936) (712.707.739) (1.345.475.291) (1.550.287.746)

(BEBAN) PEMBALIKAN CADANGAN KERUGIAN 
PENURUNAN NILAI ASET PRODUKTIF DAN 
NON PRODUKTIF

1.953.206 213.595.784 (64.413.824) 507.381.659

KEUNTUNGAN SELISIH KURS 11.771.589 27.601.436 30.081.048 32.000.645

LABA USAHA 22.640.730 29.035.455 16.392.383 19.508.636

PENDAPATAN/(BEBAN) NON OPERASIONAL
Pendapatan non operasional 811.088 2.565.404 15.144.725 20.527.628
Beban non operasional (16.665.021) (25.408.744) (16.519.073) (13.869.866)

PENDAPATAN/(BEBAN) NON OPERASIONAL 
– NETO

(15.853.933) (22.843.340) (1.374.348) 6.657.762

LABA SEBELUM PAJAK 6.786.797 6.192.115 15.018.035 26.166.398

MANFAAT/(BEBAN) PAJAK
Pajak kini (2.226.254) (3.370.548) (3.373.257) (6.443.221)
Pajak tangguhan (51.448) 1.128.193 (1.625.039) (3.396.846)

(2.277.702) (2.242.355) (4.998.296) (9.840.067)

LABA NETO 4.509.095 3.949.760 10.019.739 16.326.331

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

laba rugi
Pengukuran kembali atas program 

imbalan pasti 
24.559.491 19.075.277 12.146.037 (10.151.668)

Pajak penghasilan terkait akun-akun yang (5.403.088) (4.196.561) (2.672.128) 2.537.917

Kenaikan nilai aset keuangan atas efek-efek 
yang tersedia dijual yang belum direalisasi 81.450 191.055 12.869.793 9.064.839

Pajak penghasilan terkait akun-akun yang (17.919) (448.643) (2.831.354) (2.266.210)
Jumlah laba komprehensif lain bersih 

setelah pajak 19.219.934 14.621.128 19.512.348 (815.122)

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN 23.729.029 18.570.888 29.532.087 15.511.209

LABA PER SAHAM DASAR (dalam nilai penuh) 0,44 0,39 0,98 1,60

3. Laporan Arus-Kas 
(dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Keterangan 30 Juni 2021 31 Desember
2020 2019

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan pendapatan pengelolaan dana oleh Perseroan 
sebagai mudharib 1.046.698.696 2.148.690.132 2.498.752.918

Pembayaran bagi hasil dana syirkah temporer (754.779.366) (1.611.437.404) (2.245.081.841)
Penerimaan pendapatan operasional lainnya 229.781.081 572.646.105 647.444.024
Penerimaan kembali piutang dan pembiayaan yang telah 
dihapusbukukan 1.946.517 49.461.238 44.469.031

Pembayaran beban kepegawaian (341.686.886) (694.209.165) (831.751.194)
Pembayaran beban operasional lainnya (225.688.477) (512.315.944) (564.908.025)
Pembayaran pajak penghasilan (12.860.826) (54.533.794) (24.800.356)
Penerimaan pendapatan non operasional 940.797 15.144.725 28.992.265
Pembayaran beban non operasional (16.794.730) (16.519.072) (22.334.502)
Arus kas dari operasi sebelum perubahan aktiva dari kewa-
jiban operasi (72.443.194) (103.073.179) (469.217.680)

Penurunan (kenaikan) aktiva operasi :
Penempatan Bank Lain (67.500) 34.555.325 (25.498.779)
Piutang 722.500.708 1.264.011.362 1.491.583.037
Pinjaman Qardh (48.709.182) (305.966.814) 173.989.896
Pembiayaan Mudharabah 92.524.459 134.939.360 (318.923.576)
Pembiayaan Musyarakah 240.172.033 (269.275.386) 2.336.987.530
Aktiva yang diperoleh untuk Ijarah - bersih 494.705 (1.100.646) 0
Aktiva lain-lain 149.299.349 10.171.676 1.631.782.065

Kenaikan (penurunan) kewajiban operasi :
Liabilitas segera (27.115.216) 95.182.442 (111.113.931)
Simpanan 792.253.198 355.457.804 973.612.167
Simpanan dari bank lain (26.917.466) (30.552.050) 69.115.713
Utang pajak (7.552.464) (6.568.448) (2.561.745)
Liabilitas lain-lain (744.484.794) (465.637.313) 258.068.392
Kenaikan Dana Syirkah Temporer 965.493.677 362.473.914 (5.998.153.283)



Keterangan 30 Juni 2021 31 Desember
2020 2019

Arus Kas Bersih Diperoleh (Digunakan) untuk  
Aktivitas Operasi

2.035.448.313 1.074.618.047 9.669.806

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan investasi pada surat berharga (1.418.980.869) (479.428.741) (2.819.049.635)
Hasil penjualan investasi pada surat berharga 127.025.891 257.508.747 1.377.281.554
Hasil penjualan aset tetap 959.416 22.843.112 14.823.036
Pembelian aset tetap (7.036.574) (26.214.995) (111.419.147)
Arus Kas Bersih Diperoleh (Digunakan) untuk  

Aktivitas Investasi
(1.298.032.136) (225.291.877) (1.538.364.192)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
0 (245.000.000) (904.000.000)

Penerimaan pinjaman diterima 0 100.000.000 27.765.000
Pembayaran pinjaman diterima 0 (250.000.000) (900.000.000)
Pembayaran utang dividen 0 (7.106) (380.700)
(Pencairan) Medium Term Notes 0 0 (100.000.000)
Penerimaan REPO 0 6.433.300.000 2.522.190.697
(Pencairan) REPO 0 (6.470.900.000) (2.242.486.012)
Arus Kas Bersih Diperoleh (Digunakan) dari  

Aktivitas Pendanaan
0 (432.607.106) (1.596.911.015)

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN  
SETARA KAS

737.416.177 416.719.064 (3.125.605.401)

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 4.065.300.346 3.648.581.282 6.774.186.683
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 4.802.716.523 4.065.300.346 3.648.581.282

4. Rasio

Uraian 30 Juni 31 Desember
2021 2020 2020 2019

Permodalan
Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (CAR) 15,07% 12,13% 15,21% 12,42%

Aktiva Produktif
Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 
terhadap total aset produktif dan aset non produktif

3,03% 3,71% 2,99% 3,43% 

Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 3,32% 4,00% 3,30% 3,67%
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan 
terhadap aset produktif

1,71% 1,20% 1,41% 1,34%

NPF bruto 4,93% 5,70% 4,81% 5,22%
NPF neto 3,97% 4,97% 3,95% 4,30%

Rasio Laba (rugi) tahun berjalan terhadap total Aset (ROA) 0,03% 0,03% 0,03% 0,05%
Rasio Laba (rugi) tahun berjalan terhadap rata-rata Ekuitas tier 
1 (ROE Tier1)

0,21% 0,30% 0,29% 0,45%

Marjin bunga bersih (NIM) 1,79% 1,34% 1,94% 0,83%

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 98,55% 98,19% 99,45% 99,50%

Cost to Income Ratio (CIR) 96,05% 95,66% 98,27% 98,50%

Likuiditas
Financing to Deposit Ratio (FDR) 64,42% 74,81% 69,84% 73,51%

Solvabilitas
Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas (kali) 2,24 2,48 2,39 2,44
Rasio Liabilitas terhadap Aset (kali) 0,17 0,20 0,18 0,19

Kepatuhan
Giro Wajib Minimum (GWM)

-    Utama Rupiah 4,89% 3,24% 3,24% 4,82%
-    Valuta Asing 1,25% 1,13% 1,11% 1,10%

Posisi Devisa Neto 0,28% 3,24% 0,15% 0,21%
Persentase pelanggaran BMPK

-    Pihak terkait 0% 0% 0% 0%
-    Pihak tidak terkait 0% 0% 0% 0%

Persentase pelampauan BMPK
-    Pihak terkait 0% 0% 0% 0%
-    Pihak tidak terkait 0% 0% 0% 0%

Berdasarkan POJK No. 06/2015 yang antara lain mengatur mengenai kewajiban bank 
untuk mempublikasikan laporan keuangannya kepada masyarakat dan menyampaikan 
kepada OJK, Perseroan telah mempublikasikan laporan keuangan bulanan dan triwulanan 
terkini di dalam website Perseroan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisa Laporan Keuangan dan pembahasan berikut ini harus dibaca bersamaan dengan 
laporan posisi keuangan tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, 31 Desember 
2020 dan 2019 serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain tahun yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, 31 Desember 2020, dan 2019 beserta catatan-
catatan atas laporan keuangan tersebut yang disajikan dalam Prospektus ini. Laporan 
keuangan disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di 
Indonesia.
Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 30 Juni 2021, 31 Desember 2020 dan 2019 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang, dan Ali  

laporannya tanggal 16 Agustus 2021 yang ditandatangani oleh Doli Diapary Siregar, CPA.
Laporan Posisi Keuangan 
Jumlah Aset 
Periode 6 (enam) bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan 
Dengan Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp51.666.225.413 ribu. Aset 
Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp424.921.830 ribu atau sebesar 0,83% jika 
dibandingkan dengan jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 

Penempatan pada Bank Indonesia yaitu sebesar Rp1.004.478.253 ribu atau sebesar 
35,42%, sedangkan penurunan yang besar dikarenakan pelunasan pada Piutang sebesar 
Rp730.088.864 ribu atau sebesar 5,66%.
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Tahun 
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019
Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp51.241.303.583 ribu. 
Aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp685.784.148 ribu atau sebesar 1,36% 
jika dibandingkan dengan jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar 
Rp50.555.519.435 ribu. Hal ini disebabkan oleh kenaikan pada Investasi surat berharga 
sebesar Rp837.517.058 ribu atau sebesar 7,38%, sedangkan penurunan yang besar 
dikarenakan pelunasan pada Piutang sebesar Rp1.246.342.424 ribu atau sebesar 8,81%.
Jumlah Liabilitas 
Periode 6 (enam) bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan 
Dengan Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020
Jumlah liabilitas Persero pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp8.953.788.233 ribu. 
Liabilitas Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp564.300.867 ribu atau sebesar 
5,93% jika dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp9.518.089.109 
ribu. Hal ini disebabkan oleh pembelian efek efek yang dijual dengan janji dibeli kembali 
sebesar Rp.1.302.038.601 ribu, dan terdapat kenaikan Giro dan Tabungan Wadiah 
sebesar Rp792.253.198 ribu atau sebesar 10,77%.
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Tahun 
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019
Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp9.518.089.109 
ribu. Liabilitas Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp104.794.652 ribu atau 
sebesar 1,09% jika dibandingkan dengan jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 
2019 sebesar Rp9.622.883.761 ribu. Hal ini disebabkan oleh penurunan pada liabilitas 
akseptasi sebesar Rp236.983.719 ribu atau sebesar 90,47%, dan kenaikan pada 
Simpanan Giro dan Tabungan Wadiah sebesar Rp355.457.804 ribu atau sebesar 5,08%.
Jumlah Dana Syirkah Temporer
Periode 6 (enam) bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan 
Dengan Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020
Jumlah dana syirkah temporer Persero pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar 
Rp38.721.997.778 ribu. Dana Syirkah Temporer Perseroan mengalami peningkatan 
sebesar Rp965.493.677 ribu atau sebesar 2,56% jika dibandingkan dengan tanggal 31 
Desember 2020 sebesar Rp37.756.504.101 ribu. Hal ini disebabkan oleh kenaikan funding 
Deposito Mudharabah Bukan Bank sebesar Rp.1.016.723.191 ribu atau sebesar 4,46%, 
sedangkan penurunan funding Deposito Mudharabah Bank sebesar Rp211.431.417 ribu 
atau sebesar 18,07%.
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Tahun 
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019
Jumlah dana syirkah temporer Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp37.756.504.101 ribu. Dana syirkah temporer Perseroan mengalami peningkatan 
sebesar Rp761.046.714 ribu atau sebesar 2,06% jika dibandingkan dengan jumlah dana 
syirkah temporer pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp36.995.457.387 ribu. Hal 
ini disebabkan oleh peningkatan pada Deposito Mudharabah sebesar Rp862.636.493 ribu 
atau sebesar 3,94%.
Jumlah Ekuitas
Periode 6 (enam) bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan 
Dengan Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020
Jumlah Ekuitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp3.990.439.402 ribu. 
Ekuitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp23.729.029 ribu atau sebesar 
0,60% jika dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp3.966.710.373 
ribu. Hal ini disebabkan oleh keuntungan pengukuran kembali program imbalan pasti 
sebesar Rp19.156.403 ribu atau sebesar 27,56% dan penambahan laba tahun berjalan 
sebesar Rp4.509.095 ribu atau 1,18%
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Tahun 
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019
Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp3.966.710.373 
ribu. Ekuitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp 29.532.086 ribu atau sebesar 
0,75% jika dibandingkan dengan jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar 
Rp3.937.178.287 ribu. Hal ini terutama disebabkan oleh keuntungan surat berharga yang 
belum terealisasi sebesar Rp10.038.438 ribu atau sebesar 98,75% dan penambahan laba 
tahun berjalan sebesar Rp.10.019.739 ribu atau sebesar 4,77%.
Laporan Laba Rugi Komprehensif
Total Pendapatan Sebagai Mudharib
Periode 6 (enam) bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan 
Dengan Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2020
Total pendapatan Perseroan pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp1.137.482.231 ribu, 
mengalami peningkatan sebesar Rp61.474.994 ribu atau sebesar 5,71% jika dibandingkan 
dengan tanggal 30 Juni 2020 sebesar Rp1.076.007.237 ribu. Hal ini disebabkan oleh 
kenaikan pada pendapatan usaha utama lainnya sebesar Rp43.312.424 ribu atau sebesar 
35,92%, dalam hal ini yaitu pendapatan bagi hasil surat berharga berbanding lurus dengan 
kenaikan investasi pada surat berharga.
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Tahun 
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019
Total pendapatan Perseroan sebagai Mudharib untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 sebesar Rp2.431.607.445 ribu. Total pendapatan Perseroan 
sebagai Mudharib mengalami penurunan sebesar Rp348.083.419 ribu atau 12,52% jika 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar 
Rp2.779.690.864 ribu. Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan pada pembiayaan di 
tahun 2020, hal tersebut telah memberikan implikasi penurunan pendapatan pengelolaan 
Dana oleh Bank sebagai Mudharib. Hal ini banyak dipengaruhi oleh menurunnya 
Pendapatan dari Bagi Hasil, dimana realisasi 2020 yang tercatat sebesar Rp998.198.620 
ribu turun sebesar 18,03% dibandingkan realisasi tahun 2019 yang tercatat sebesar 
Rp1.217.771.838 ribu.
Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer
Periode 6 (enam) bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan 
Dengan Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2020
Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah temporer pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar 
Rp 720.669.241 ribu, mengalami penurunan sebesar Rp122.189.591 ribu atau sebesar 
14,51% jika dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2020 sebesar Rp842.858.832 ribu. 
Hal ini disebabkan oleh penurunan beban bagi hasil deposito berjangka mudharabah 
seiring dengan penurunan secara berkala telah menekan Produk Deposito Mudharabah 
yang memiliki karakteristik tingkat bagi hasil yang cenderung lebih tinggi, menyesuaikan 
dengan kondisi pasar pasca pandemi Covid-19. 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Tahun 
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019
Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah temporer untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp1.610.047.423 ribu. Hak pihak ketiga atas bagi 
hasil dana syirkah temporer mengalami penurunan sebesar Rp786.673.387 ribu atau 
32,82% jika dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
sebesar Rp2.396.720.810 ribu. Hal ini merupakan hasil positif dari upaya Perseroan 
memperbaiki struktur pendanaan yang dihimpun untuk sentiasa lebih optimal dengan 
telah berhasil meningkatkan dana masyarakat melalui produk berbasis CASA, dan secara 
berkala telah menekan Produk Deposito Mudharabah yang memiliki karakteristik tingkat 
bagi hasil yang cinderung lebih tinggi. Kedepannya strategi ini akan terus diterapkan dan 
juga peningkatan dari Giro serta Tabungan akan terus dioptimalkan
Hak Bagi Hasil Milik Bank
Periode 6 (enam) bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan 
Dengan Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2020
Hak bagi hasil milik bank pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp416.812.990 ribu, 
mengalami peningkatan sebesar Rp183.664.585 ribu atau sebesar 78,78% jika 
dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2020 sebesar Rp233.148.405 ribu. Hal ini 
disebabkan oleh meningkatnya pendapatan pengelolaan dana sebagai Mudharib dan 
menurunnya beban bagi hasil. 
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Tahun 
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019
Hak bagi hasil milik bank untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
sebesar Rp821.560.022 ribu. Hak bagi hasil milik bank mengalami peningkatan sebesar 
Rp438.589.968 ribu atau 114,52% jika dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp382.970.054 ribu. Hal ini terutama disebabkan 
oleh penurunan Pendapatan Pengelolaan Dana Sebagai Mudharib dibanding tahun 
sebelumnya, kendati terdapat perbaikan pada Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer sebagai 
hasil positif dari upaya Perseroan memperbaiki struktur penghimpunan Dana.
Laba Usaha
Periode 6 (enam) bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan 
Dengan Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2020
Laba usaha Perseroan pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp22.640.730  ribu, 
mengalami penurunan sebesar Rp6.394.725 ribu atau sebesar 22,02% jika dibandingkan 
dengan tanggal 30 Juni 2020 sebesar Rp29.035.455 ribu. Hal ini terutama disebabkan 
oleh penurunan keuntungan selisih kurs sebesar Rp15.829.847 ribu atau sebesar 57,35%, 
dikarenakan pelemahan mata uang rupiah disbandingkan dengan mata uang asing.
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Tahun 
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019
Laba usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp16.392.383 ribu. Laba usaha mengalami penurunan sebesar Rp3.116.253 ribu atau 
15,97% jika dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
sebesar Rp19.508.636 ribu. Hal ini terutama disebabkan oleh salah satunya disebabkan 
pembentukan beban pencadangan yang wajib dibentuk oleh Perseroan.
Laba Neto
Periode 6 (enam) bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan 
Dengan Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2020
Laba neto Perseroan pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp4.509.095 ribu, mengalami 
peningkatan sebesar Rp559.335 ribu atau sebesar 14,16% jika dibandingkan dengan 
tanggal 30 Juni 2020 sebesar Rp3.949.760  ribu. Hal ini disebabkan oleh penurunan 
beban non operasional sebesar Rp8.743.723 ribu atau sebesar 34,41%, selain itu 
penurunan tarif pajak akibat pandemi.
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Tahun 
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019
Laba neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp10.019.739 ribu. Laba neto mengalami penurunan sebesar Rp6.306.592 ribu atau 
38,63% jika dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
sebesar Rp16.326.331 ribu. Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan laba operasional 

Perseroan dibandingkan tahun 2019. Dan kenaikan pada beban non operasional sebesar 
Rp2.649.207 ribu atau 19,10%.
Penghasilan Komprehensif Lain 
Periode 6 (enam) bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan 
Dengan Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2020
Penghasilan komprehensif lain Perseroan pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar 
Rp19.219.934  ribu, mengalami peningkatan sebesar Rp4.598.806 ribu atau sebesar 
31,45% jika dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2020 sebesar Rp14.621.128 ribu. Hal 
ini disebabkan oleh kenaikan pengukuran kembali atas program imbalan pasti bersih 
sebesar Rp4.277.687 ribu atau sebesar 28,75%.
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Tahun 
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019
Penghasilan komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 sebesar Rp19.512.348 ribu. Penghasilan komprehensif lain mengalami penurunan 
sebesar Rp20.327.470 ribu atau 2493,79% jika dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp815.122 ribu. Hal ini terutama disebabkan 
oleh keuntungan pengukuran kembali atas program imbalan pasti bersih sebesar 
Rp22.297.705 ribu atau 219,65%.
5.2.6. Laba Komprehensif Tahun Berjalan 
Periode 6 (enam) bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan 
Dengan Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2020
Laba komprehensif lain Perseroan pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp23.729.029 ribu, 
mengalami peningkatan sebesar Rp5.158.141 ribu atau sebesar 27,78% jika dibandingkan 
dengan tanggal 30 Juni 2020 sebesar Rp18.570.888 ribu. Hal ini disebabkan oleh 
kenaikan pengukuran kembali atas program imbalan pasti bersih sebesar Rp4.277.687 
ribu atau sebesar 28,75%.
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Tahun 
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019
Laba komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 sebesar Rp29.532.087 ribu. Laba komprehensif tahun berjalan mengalami 
penurunan sebesar Rp14.020.878 ribu atau 90,39% jika dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp15.511.209 ribu. Hal ini terutama 
disebabkan oleh keuntungan psak 24 dan kenaikan nilai aset keuangan atas efek tersedia 
untuk dijual.
Analisa Laporan Arus Kas
Arus Kas dari Kegiatan Operasi 
Periode 6 (enam) bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan 
Dengan Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2020
Arus kas dari aktivitas operasi yang diperoleh Perseroan pada tanggal 30 Juni 2021 
sebesar Rp2.035.448.313  ribu, mengalami peningkatan sebesar Rp2.537.967.829 ribu 
atau sebesar 505% jika dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2020 yang digunakan 
sebesar Rp502.519.517 ribu. Hal ini disebabkan oleh kenaikan pada kegiatan 
penghimpunan dana, yaitu simpanan pada Deposito Mudharabah.
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Tahun 
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019
Arus kas dari aktivitas operasi yang diperoleh Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp1.074.618.047 ribu, mengalami peningkatan 
sebesar Rp1.064.948.241 ribu atau 11013% jika dibandingkan dengan arus kas dari 
aktivitas operasi yang diperoleh untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 sebesar Rp9.669.806 ribu. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh 
kenaikan pada dana syirkah temporer.
Arus Kas untuk Kegiatan Investasi
Periode 6 (enam) bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan 
Dengan Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2020
Arus kas dari aktivitas investasi yang digunakan Perseroan pada tanggal 30 Juni 2021 
sebesar Rp1.298.032.136 ribu, mengalami peningkatan sebesar Rp964.892.688 ribu atau 
sebesar 290% jika dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2020 sebesar Rp333.139 ribu. 
Hal ini disebabkan oleh kenaikan pada perolehan investasi pada surat berharga.
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Tahun 
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019
Arus kas dari aktivitas investasi yang digunakan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp225.291.877 ribu, mengalami penurunan 
sebesar Rp1.313.072.315 ribu atau 85,36% jika dibandingkan dengan arus kas dari 
aktivitas investasi yang digunakan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 sebesar Rp1.538.364.192 ribu. Peningkatan tersebut terutama 
disebabkan oleh penurunan perolehan investasi pada surat berharga dan penurunan 
perolehan aset tetap.
Arus Kas dari Kegiatan Pendanaan
Periode 6 (enam) bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 Dibandingkan 
Dengan Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2020
Arus kas dari aktivitas pendanaan yang digunakan atau yang diperoleh Perseroan pada 
tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp0, mengalami penurunan sebesar Rp422.765 ribu atau 
sebesar 100% jika dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2020 sebesar Rp422.765 ribu. 

investasi mudharabah.
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan Tahun 
Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019
Arus kas dari aktivitas pendanaan yang digunakan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp432.607.106 ribu, mengalami peningkatan 
sebesar Rp1.164.303.909 ribu atau 72,91% jika dibandingkan dengan arus kas dari 
aktivitas pendanaan yang digunakan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 sebesar Rp1.596.911.015 ribu. Peningkatan tersebut terutama 

mudharabah.

RISIKO USAHA
Dalam menjalankan usahanya, Perseroan menghadapi risiko yang dapat mempengaruhi 
hasil usaha Perseroan apabila tidak diantisipasi dengan baik. Beberapa risiko usaha yang 
dapat mempengaruhi operasional Perseroan dapat dipisahkan sebagai berikut:

Perseroan 

2. Risiko Usaha Yang Berkaitan dengan Perseroan

Rate of Return Risk)
Investment Risk)

3. Risiko Umum 

Keterangan lebih lanjut mengenai risiko usaha dapat dilihat pada Bab VI Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
Pada tanggal 9 September 2021 Perseroan telah menandatangani perjanjian untuk 
melakukan aksi korporasi dalam rangka mendukung pertumbuhan kinerja dan operasional 
dari bisnis Perseroan yang dituangkan dalam Master Restructuring Agreement (“MRA”). 
Dalam MRA dijelaskan bahwa Perseroan akan melakukan transaksi asset sale dengan 
PT Perusahan Pengelola Aset (“PPA”) dan penguatan struktur permodalan oleh Badan 
Pengelola Keuangan Haji (“BPKH”). Transaksi asset sale telah dilaksanakan pada tanggal  
15 November 2021 berupa penjualan piutang dan pembiayaan, pembelian surat berharga 
sukuk dan penerbitan surat berharga sukuk.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN RIWAYAT SINGKAT 
DAN KEGIATAN USAHA

Perseroan merupakan bank pertama di Indonesia yang menggunakan konsep perbankan 
secara Syariah. Perseroan didirikan berdasarkan Akta Pendirian No.1 tanggal 1 Nopember 
1991 Masehi atau 24 Rabiul Akhir 1412 Hijriah, dibuat dihadapan Yudo Paripurno, SH, 
Notaris, di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah memperoleh pengesahan Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.C2-2413.HT.01.01 Tahun 1992 
tanggal 21 Maret 1992 dan telah didaftarkan pada kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 
pada tanggal 30 Maret 1992 dibawah No.970/1992 serta diumumkan dalam BNRI No.34 
tanggal 28 April 1992 Tambahan No.1919A. Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali 
mengalami perubahan sebagaimana diubah terakhir dengan Akta No. 51/2021.
Perseroan telah memperoleh izin untuk beroperasi sebagai bank umum berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.430/KMK.013/1992 tentang Pemberian 
Izin Usaha Perseroan di Jakarta tanggal 24 April 1992, sebagaimana diubah dengan Surat 
Keputusan Menteri Keuangan No.131/KMK.017/1995 tentang Perubahan Keputusan Menteri 
Keuangan No. 430/KMK.013/1992 tentang Pemberian Izin Usaha Perseroan tanggal 30 
Maret 1995 yang dalam keputusannya memberikan ijin kepada Perseroan untuk dapat 
melakukan usaha sebagai bank umum berdasarkan prinsip bagi hasil.
Perseroan secara resmi beroperasi sebagai Bank Devisa sejak tanggal 27 Oktober 
1994 berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.27/76/KEP/DIR tentang 
Penunjukan PT Bank Muamalat Indonesia Menjadi Bank Devisa tanggal 27 Oktober 
1994. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan No. S-79/MK.03/1995 tanggal 
6 Pebruari 1995, Perseroan secara resmi ditunjuk sebagai Bank Devisa Persepsi 
Kas Negara. Berdasarkan Surat Keputusan Badan Pengelola Keuangan Haji No. 4/
BPKH.00/2018 tanggal 28 Februari 2018, Perseroan ditetapkan sebagai Bank Penerima 
Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji dan berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Keuangan No.S-9383/MK.5/2006 tanggal 28 Desember 2006, Perseroan memperoleh 
status Bank Persepsi yang mengijinkan Perseroan untuk menerima setoran-setoran 
pajak. Kemudian pada tanggal 25 Juli 2013, Perseroan telah menjadi peserta program 
penjaminan Lembaga Penjamin Simpanan sebagaimana tercantum dalam Surat 
Lembaga Penjamin Simpanan No. S.617/DPMR/VII/2013 perihal Kepesertaan LPS dan 
Pada tanggal 30 Desember 2015 Perseroan telah memperoleh persetujuan OJK atas 
pemindahan alamat kantor pusat Perseroan berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan 
No. S-65/PB.1/2015 perihal Permohonan Izin Pemindahan Alamat Kantor Pusat 
Operasional dan Non Operasional PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk.
Maksud dan tujuan Perseroan adalah sebagaimana tercantum dalam Anggaran Dasar 
Perseroan, yaitu menyelenggarakan usaha perbankan berdasarkan prinsip Syariah. 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan menerapkan prinsip Syariah 
dalam melakukan kegiatan usaha sebagai berikut:
1. Menghimpun dana dari masyarakat meliputi:  
 a. Bentuk simpanan berupa:

dengan prinsip Syariah;

bertentangan dengan prinsip Syariah, atau

bertentangan dengan prinsip Syariah. 
b. Bentuk investasi berupa:

yang tidak bertentangan dengan prinsip Syariah;

bertentangan dengan prinsip Syariah;

tidak bertentangan dengan prinsip Syariah. 
2. Menyalurkan pembiayaan  
 a. Untuk transaksi jual beli berdasarkan akad antara lain:

 b. Untuk transaksi bagi hasil berdasarkan akad antara lain:

c. Penyewaan barang benda bergerak atau tidak bergerak berdasarkan akad 
antara lain :

 d. Untuk transaksi pinjam meminjam berdasarkan:

3. Melakukan pemberian jasa pelayanan perbankan berdasarkan akad prinsip syariah 
antara lain :

4. Membeli, menjual dan/atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga pihak 
ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata (underlying transaction) 
berdasarkan prinsip Syariah;  

5. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip Syariah yang diterbitkan oleh 
Pemerintah dan/atau Bank Indonesia;  

6. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 
perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga berdasarkan prinsip 
Syariah;  

7. Memindahkan uang untuk kepentingan sendiri dan/atau nasabah berdasarkan 
prinsip Syariah;  

8. Menerima pembayaran tagihan atas surat berharga yang diterbitkan dan 
melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga berdasarkan prinsip 
Syariah;  

9. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat-surat berharga 

Syariah;  
10. Melakukan kegiatan penitipan termasuk penatausahaannya untuk kepentingan 

pihak lain berdasarkan suatu kontrak dengan prinsip Wakalah; 
11. Memberikan fasilitas letter of credit (L/C) berdasarkan prinsip Syariah; 
12. Memberikan fasilitas garansi bank berdasarkan prinsip Syariah; 
13. Melakukan kegiatan usaha kartu debet, charge card berdasarkan prinsip 

Syariah;  
14. Melakukan kegiatan wali amanat berdasarkan akad wakalah;  
15. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan Bank sepanjang disetujui 

oleh Otoritas Jasa Keuangan dan mendapatkan fatwa Dewan Syariah 
Nasional. 

Kegiatan usaha utama yang dijalankan oleh Perseroan yaitu jasa perbankan syariah.
Perseroan beralamat di Muamalat Tower, Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 18, Kuningan Timur, 
Setiabudi, Jakarta Selatan 12940
SUSUNAN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI PERSEROAN
Berdasarkan  (i) Akta No. 29 tanggal 17 Mei 2019, dibuat di hadapan Utiek Rochmulkati 
Abdurachman, SH, MLI., Mkn., Notaris di Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan dan 
diterima serta dicatat oleh Menkumham berdasarkan Surat No.AHU-AH.01.03-0283340, 
tanggal 28 Mei 2019, serta telah didaftarkan pada Daftar Perseroan No.AHU-0087640.
AH.01.11.Tahun 2019 tanggal 28 Mei 2019 (ii) jo. Akta No.13 tanggal 15 September 
2020, dibuat di hadapan Ashoya Ratam, SH, Mkn, Notaris di Jakarta Selatan, yang telah 
diberitahukan dan diterima serta dicatat oleh Menkumham berdasarkan Surat No.AHU-
AH.01.03-0389971, tanggal 23 September 2020, serta telah didaftarkan pada Daftar 
Perseroan No.AHU-0159587.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 23 September 2020, dibuat di 
hadapan Ashoya Ratam, SH, Mkn, Notaris di Jakarta Selatan, susunan Dewan Komisaris, 
dan Direksi Perseroan terakhir pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai 
berikut:
Dewan Komisaris  
Komisaris Utama/Independen : Ilham Akbar Habibie
Komisaris Independen : Iggi H. Achsien
Komisaris Independen : Edy Setiadi
Komisaris : Abdulsalam Mohammad Joher Al-Saleh1

Komisaris : Mohamed Hedi Mejai1
  
Direksi  
Direktur Utama : Achmad Kusna Permana
Direktur Operasi : Awaldi
Direktur Bisnis Ritel : Purnomo B. Soetadi
Direktur Keuangan : Hery Syafril
Direktur Kepatuhan, Risiko, dan Hukum : Andri Donny
Direktur Pembiayaan : Avianto Istihardjo
Catatan:
1) Belum efektif, akan efektif menjabat sebagai Komisaris Perseroan setelah lulus 

Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dari OJK

KEUNGGULAN BERSAING
Perseroan berkeyakinan memiliki keunggulan bersaing utama sebagai berikut:
1. Perseroan merupakan pioneer bank syariah (bank syariah pertama) yang menjadi 

ujung tombak perkembangan ekonomi syariah khususnya pada perbankan syariah. 
Tidak hanya industri perbankan, Perseroan menjadi pelopor berdirian industri 
keuangan non bank syariah seperti perusahaan asuransi, dplk syariah dan lain 
sebagainya. Perseroan yakin akan eksistensi yang semakin meningkat dengan 
dibuktikan luasnya jangkauan layanan syariah dari Perseroan sehingga dapat 
menyentuh segala lapisan masyarakat. Perseroan merupakan bank terbesar kedua 
dengan jumlah kantor cabang yakni sebanyak 241. Banyaknya kantor cabang akan 
semakin mudah masyarakat dalam ber-banking dengan Perseroan.

2. Campaign ayo hijrah merupakan suatu tagline yang melekat pada perbankan 
syariah dimana nilai yang kuat tersebut membuat masyarakat mempercayakan 

Campaign ayo hijrah 

akan menjadi salah satu kekuatan Perseroan untuk terus mengembangkan bisnis 
dan menghijrahkan calon nasabah untuk ber-banking dengan Perseroan. 

3. Pertumbuhan ekonomi syariah khususnya perbankan syariah menjadi peluang yang 
sangat baik untuk Perseroan dalam mengembangkan bisnis dan meningkatkan 
layanan untuk dapat menjangkau masyarakat. Hal ini selaras dengan dukungan 
banyak pihak seperti regulator dan pemerintahan untuk terus meningkatkan market 
share perbankan syariah.

4. Layanan digital telah dikembangkan oleh Perseroan dimana hal itu merupakan salah 

tersebut sudah sangat lengkap dan going digital merupakan salah satu strategi 
Perseroan untuk meningkatkan bisnis dan layanan. Hal tersebut didukung dengan di 
rekrutnya SDM muda yang handal dan mumpuni di bidang IT.  

5. Tidak hanya unggul dalam layanan dan produk perbankan, Perseroan unggul 
dalam Islamic business dimana hal tersebut sedang dikembangkan secara massive 
didukung dengan banyaknya komunitas islam. 

6. Pelayanan yang unggul dan berkualitas merupakan salah satu keunggulan 
Perseroan. Atas pelayanan yang berkualitas tersebut, Perseroan masuk dalam 

Perseroan dinilai berdasarkan rekomendasi dan kepuasan keseluruhan, serta lima 
subdimensi yakni kepercayaan, syarat dan ketentuan, layanan pelanggan, layanan 
digital dan nasihat keuangan. Pada awal tahun 2021, Perseroan juga dinobatkan 
sebagai bank syariah terbaik di Indonesia dalam hal pelayanan dan menjaga 
loyalitas nasabahnya dalam Satisfaction, Loyalty, & Engagement (SLE) 2021 yang 
diselenggarakan oleh Majalah Infobank. Keunggulan tersebut membuat Perseroan 
akan terus mempertahankan kualitas pelayanan dan juga akan meningkatkan 
pelayanan untuk dapat bersaing di iklim perbankan Syariah.

POSISI, DAYA SAING DAN PERSAINGAN USAHA
Sampai dengan 30 Juni 2021, terdapat 15 bank umum syariah dan 20 unit usaha 
syariah. Dari 15 bank umum, Perseroan menduduki posisi kedua dalam jumlah jaringan 
kantor (OJK: Statistik Perbankan Syariah, 2021). Perseroan sebagai Bank Syariah 
pertama di Indonesia sekaligus sebagai pioneer di industri perbankan syariah Indonesia 
memiliki posisi yang unik dan sekaligus menjadi tantangan tersendiri khususnya bagi 
pengembangan bisnisnya. Sebagai pioneer, Perseroan memiliki peran penting dalam 
kemajuan perbankan syariah di Indonesia. Perusahaan menginisiasi beberapa lembaga 
keuangan maupun non keuangan yang memiliki kaitan terhadap industri keuangan 
syariah di Indonesia. Perseroan memiliki peran yang cukup besar dalam pendirian 

hingga pendirian lembaga pelatihan maupun lembaga zakat dan sosial. Perseroan juga 
menjadi bank syariah pertama dan satu-satunya yang memiliki cabang penuh di luar 
negeri. Aset Perseroan menduduki peringkat kedua. Kepercayaan Masyarakat untuk 
menyimpan dana serta bermitra sebagai nasabah pembiayaan di Perseroan cukup baik. 
Namun, Peseroan tidak akan cukup berpuas diri hanya dengan status sebagai pelopor 
industri perbankan syariah di Indonesia saja, tetapi akan senantiasa meningkatkan 
performa bisnisnya melalui layanan prima di seluruh jaringan kantornya dan senantiasa 
mengembangkan produk serta jasa yang dapat mendukung kebutuhan nasabah baik 
perorangan maupun korporasi. Perseroan yakin, dengan dukungan pemerintah, otoritas, 
maupun bank sentral, penetrasi industri perbankan syariah akan semakin tinggi dan 
Perseroan akan senantiasa mempersiapkan diri untuk dapat bersaing dalam kompetisi 
antar perbankan syariah dan juga perbankan nasional. 
Secara Aset pada tahun 2021, Perseroan berada di posisi kedua setelah PT Bank Syariah 
Indonesia. Aset bank syariah tercatat tumbuh 12,98% (yoy), meningkat dibandingkan 
tahun sebelumnya sebesar 8,91% (yoy), sejalan dengan pertumbuhan DPK yang tinggi 

(dalam miliar Rupiah)  

No Bank Umum Syariah Aset Dana Pihak Ketiga Pembiayaan
2020 Jun-2021 2020 Jun-2021 2020 Jun-2021

1 Perseroan 48.650 51.621 38.578 43.421 29.074 27.894
2 PT Bank BRI Syariah* 49.580 247.199 55.190 216.385 55.284 161.043
3 PT Bank Mega 8.622 17.926 6.894 9.967 5.788 5.651
4 PT Bank BTPN Syariah 15.272 17.407 9.462 10.613 8.740 10.048
5 PT Bank BCA Syariah 8.516 9.736 6.053 6.851 5.695 5.912
6 PT Bank Syariah Bukopin 5.492 5.172 2.874 2.552 9.262 7.689
7 PT Bank Permata 157.837 212.912 124.637 155.673 14.315 15.506
8 Syariah Banking 531.782 616.198 293.374 337.900 232.859 253.332
9 Bank Umum 8.670.413 9.411.164 5.709.670 6.628.449 5.316.379 5.328.457

*  Total Aset PT BRI Syariah pada posisi juni 2021 diakibatkan oleh proses merger 3 bank yaitu BRI Syariah, 
Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah

Dari tabel diatas, terjadi kenaikan dana pihak ketiga sebesar 12,50%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kepercayaan nasabah terhadap Perseroan meningkat karena 
dana pihak ketiga tumbuh sebesar 12,50%. Penurunan pembiayaan sebesar 4,06% 
akan menjadi tantangan untuk Perseroan dalam menyalurkan dana lebih maksimal dan 
ikut berperan dalam meningkatkan market share bank syariah. Perseroan akan terus 
mengembangkan bisnis baik pendanaan, fee based maupun pembiayaan dan ikut serta 
dalam memajukan iklim perbankan syariah. Perseroan optimis akan dapat meningkatkan 
bisnis didukung dengan literasi keuangan syariah dari mayoritas masyarakat Indonesia. 
Dengan digalakkan nya digital banking yang massive, Perseroan berkeyakinan akan 
dapat bersaing karena Perseroan merupakan salah satu pelopor bank umum syariah 
dengan strategi retail digital banking.
PROSPEK USAHA
Sejalan dengan press rilis dari Bank Indonesia terkait dengan optimisme pertumbuhan 
ekonomi nasional yang di perkirakan tumbuh 4,8%-5,8% pada tahun 2021, serta langkah 
langkah yang diambil oleh Bank Indonesia sehingga dapat terwujud yaitu melalui penguatan 
sinergi 1 prasyarat dan 5 strategi. Satu prasyarat tersebut adalah vaksinasi dan disiplin 
protokol Covid-19, dan 5 strategi respons kebijakan sebagai berikut: 1) pembukaan sektor 

pembiayaan dari sisi permintaan dan penawaran, 4) stimulus moneter dan kebijakan 
makroprudensial, dan 5) digitalisasi ekonomi dan keuangan, khususnya UMKM.

2020, hal itu dilihat dari beberapa aspek yaitu pemulihan ekonomi nasional yang 
diperkirakan meningkat karena didukung oleh peningkatan kinerja ekspor, konsumsi 
swasta dan pemerintah, serta investasi baik dari belanja modal Pemerintah maupun 
dari masuknya PMA sebagai respons positif terhadap UU Cipta Kerja. Pertumbuhan 
di sejumlah wilayah juga diperkirakan akan meningkat, khususnya Jawa serta 

yang diperkirakan terkendali pada kisaran 3±1% serta nilai tukar Rupiah yang akan 
bergerak stabil dan berpotensi menguat. Stabilitas eksternal diestimasikan terjaga, 

di sekitar 1,0%-2,0% PDB. Stabilitas sistem keuangan juga semakin membaik, 
dengan rasio permodalan yang tinggi, NPL yang rendah, serta pertumbuhan DPK 
dan pembiayaan yang masing-masing meningkat ke sekitar 7%-9% pada 2021 
secara nasional.

ekonomi Indonesia sampai dengan tahun 2020, yang mengalami kontraksi 
pertumbuhan sebesar 2,07 persen. Kontraksi terjadi pada hampir semua komponen 
PDB Pengeluaran, kecuali Komponen Pengeluaran Konsumsi Pemerintah (PK-P) 
yang tumbuh sebesar 1,94%. Kontraksi terdalam terjadi pada Komponen Ekspor 
Barang dan Jasa sebesar 7,70%, diikuti Komponen Pembentukan Modal Tetap Bruto 

(PK-LNPRT), dan Komponen Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga (PK-RT) yang 
masing-masing sebesar 4,95%; 4,29%; dan 2,63%. Sementara itu, Komponen 
Impor Barang dan Jasa (yang merupakan faktor pengurang dalam PDB menurut 
pengeluaran) mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 14,71%. (Sumber: Berita 
Resmi Statistik BPS: Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Triwulan IV-2020).

57,66% dari Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga (PK-RT) dimana tetap akan 
terbentuk konsumsinya di tahun 2021 dengan besar minimal sama seperti tahun 
2020 dan Pengeluaran Konsumsi Pemerintah walaupun hanya memiliki share 
sebesar 9,29% namun secara yoy mengalami peningkatan dibandingkan tahun 
sebelumnya sebesar 1,94%.

Domestik Bruto Indonesia berdasarkan pengeluaran atas dasar harga berlaku 
tahun 2020 tidak menunjukkan perubahan yang berarti. Perekonomian Indonesia 
masih didominasi oleh Komponen PK-RT yang mencakup lebih dari separuh PDB 
Indonesia yaitu sebesar 57,66%; diikuti oleh komponen PMTB sebesar 31,73%;

9,29%; Komponen PKLNPRT sebesar 1,30%; dan Komponen Perubahan Inventori 
sebesar 0,63%. Sementara itu, Komponen Impor Barang dan Jasa sebagai faktor 
pengurang dalam PDB memiliki peran sebesar 16,02%.

2021 karena industri jasa keuangan merupakan salah satu industri yang tetap 
memiliki laju pertumbuhan PDB positif selama pandemi Covid-19 berlangsung 
di tahun 2020. Walaupun laju pertumbuhan PDB dari sektor Jasa Keuangan dan 
Asuransi hanya sebesar 1,03% dan cenderung menurun dibandingkan dengan 
pertumbuhan kumulatif tahun sebelumnya namun pertumbuhannya jika dibanding 
sektor usaha lainnya lebih baik karena masih memberikan kontribusi pertumbuhan 

adanya kenaikan penghimpunan dana pihak ketiga serta penurunan beban klaim/
manfaat produk asuransi sosial.

EKUITAS
Tabel di bawah ini memperlihatkan total ekuitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2021, 
yang diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak 
pada tanggal 30 Juni 2021, 31 Desember 2020 dan 2019 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang, dan Ali  berdasarkan standar audit 

Agustus 2021 yang ditandatangani oleh Doli Diapary Siregar, CPA.
Pada tanggal 30 Juni 2021, Perseroan memiliki total ekuitas sebesar Rp3.990.439.402 
juta dengan rincian sebagai berikut:

Uraian 30 Juni 31 Desember
2021 2020 2019

Ekuitas
Modal Saham 1.103.435.151 1.103.435.151 1.103.435.151
Tambahan Modal Disetor-Bersih 1.578.925.257 1.578.925.257 1.578.925.257
Keuntungan (Kerugian) Pengukuran Kembali 
Program
       Imbala Pasti – Setelah Pajak 88.656.909 69.500.506 60.026.597
Keuntungan belum direalisasi dari perubahan 
harga pasar
        efek tersedia untuk dijual (63.309) (126.840) (10.165.278)
Surplus revaluasi aset tetap – setelah pajak 605.334.651 633.754.128 690.593.079
Saldo laba 614.150.743 581.222.171 514.363.481
Jumlah Ekuitas 3.990.439.402 3.966.710.373 3.937.178.287

Setelah tanggal 30 Juni 2021 sampai dengan Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif, 
Perseroan mengalami perubahan struktur permodalan sebagaimana yang tercantum 
pada Bab VII.  
Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan PMHMETD VI kepada para 
pemegang saham Perseroan dalam rangka penerbitan HMETD untuk menawarkan 
Saham Baru sebanyak-banyaknya 39.810.039.107 (tiga puluh sembilan miliar delapan 
ratus sepuluh juta tiga puluh sembilan ribu seratus tujuh) lembar Saham Baru Seri C 
atas nama dengan nilai nominal Rp30,- (tiga puluh Rupiah) setiap saham dengan Harga 
Pelaksanaan  sebesar Rp30,- (tiga puluh Rupiah) per saham.  
Seandainya perubahan ekuitas Perseroan karena adanya PMHMETD VI terjadi pada 
tanggal 31 Desember 2020, maka proforma struktur permodalan Perseroan pada tanggal 
tersebut adalah sebagai berikut:     

(dalam jutaan Rupiah)    

Keterangan

Posisi ekuitas 
menurut laporan 
posisi keuangan 
Perseroan pada 

tanggal 30 Juni 2021

Proforma ekuitas 
pada tanggal 30 
Juni 2021 jika 
PMHMETD VI 

terjadi pada tanggal 
tersebut dengan 

harga pelaksanaan 
Rp30 per saham

Proforma ekuitas 
pada tanggal 30 

Juni 2021 setelah 
PMHMETD VI

Modal saham - nilai nominal Rp200 per 
saham Seri A dan Rp 100 per saham 
Seri B

Modal dasar - 826.649.175 saham seri 
A dan 42.346.701.650 saham seri B 
tahun Juni 2021, 2020 dan 2019

Modal ditempatkan dan disetor penuh 
- 826.649.175 saham seri A dan 
9.381.053.160 saham seri B pada 
tahun Juni 2021, 2020 dan 2019

1.103.435.151 1.194.301.173 2.297.736.324 

Tambahan modal disetor – bersih 1.578.925.257 - 1.578.925.257
Keuntungan pengukuran kembali 

program imbalan pasti – setelah 
pajak

88.656.909
-

88.656.909

Keuntungan belum direalisasi dari 
perubahan harga pasar efek tersedia 
untuk dijual

(63.309) - (63.309)

Surplus revaluasi aset tetap – setelah 
pajak 605.334.651 - 605.334.651

Saldo laba 614.150.743 - 614.150.743
JUMLAH EKUITAS 3.990.439.402 1.194.301.173 5.184.740.575

KEBIJAKAN DIVIDEN
Seluruh Saham Lama Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh dalam 
Perseroan, termasuk Saham Baru Seri C yang akan dikeluarkan dalam rangka 
PMHMETD VI ini mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala hal, termasuk 
hak atas pembagian dividen sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Perseroan tidak memiliki negative covenants sehubungan dengan pembatasan pihak 
ketiga dalam rangka pembagian dividen.
Berikut adalah riwayat pembayaran dividen Perseroan dari tahun 2016 hingga saat ini:

Uraian 31 Desember
2020 2019 2018 2017 2016

Jumlah dividen kas yang dibayarkan
Jumlah dividen kas per saham (Rupiah/saham)
Dividen payout ratio

-
-
-

-
-
-

-
-
-

-
-
-

1.952
7,31
5%

Direksi dapat mengubah kebijakan dividen sewaktu-waktu sepanjang mendapat 
persetujuan dari para pemegang saham dalam RUPS. 

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam PUT VI ini adalah 
sebagai berikut:
Akuntan Publik : KAP Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang, dan Ali
Konsultan Hukum : Ginting & Reksodiputro  
Notaris :  Ashoya Ratam, S.H, M.Kn
Biro Administrasi Efek : PT Datindo Entrycom

TATA CARA PEMESANAN SAHAM 
Berikut ini adalah persyaratan dan tata cara pemesanan pembelian saham dalam 
PMHMETD VI:
1. Pemesan Yang Berhak
Para pemegang saham yang namanya tercatat dalam DPS Perseroan pada tanggal  
22 Desember 2021 pukul 16.00 WIB berhak untuk mengajukan pembelian Saham Baru 
dalam rangka PMHMETD VI ini dengan ketentuan bahwa setiap pemegang 10 (sepuluh) 
Saham Lama berhak atas 39 (tiga puluh sembilan) HMETD dimana setiap 1 (satu) 
HMETD berhak untuk membeli 1 (satu) Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dengan 
nilai nominal Rp30,- (tiga puluh Rupiah) per saham dengan Harga Pelaksanaan sebesar 
Rp30,- (tiga puluh Rupiah) per saham.
Sehubungan dengan anjuran Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 

physical distancing) dan menghindari 
keramaian untuk meminimalisir penyebaran dan penularan virus corona (Covid-19), proses 
dan mekanisme pemesanan tidak dilaksanakan melalui pertemuan langsung. 
Para pemegang saham yang namanya tercatat dalam DPS Perseroan pada tanggal  
22 Desember 2021 pukul 16.00 WIB dapat mengajukan permohonan untuk memperoleh 

a) Scan-copy bukti jati diri yang masih berlaku seperti KTP/Paspor 
b) Scan-copy bukti kepemilikan saham/Surat Kolektif Saham Perseroan yang dimiliki 

oleh Pemegang Saham

sebagai berikut:  
datindo.muamalatput@gmail.com

Untuk keterangan lebih lanjut dapat menghubungi BAE selama jam kerja  
dari Senin-Jumat pukul 09.00 s/d 15.00 WIB, Dengan nomor telepon 021-3508077

Bilamana pemegang saham tidak memiliki akses elektronik dapat menghubungan Bank 
Muamalat terdekat menghubungi bagian Pelayanan Nasabah (Customer Service)  untuk 
diberikan bantuan untuk pengiriman dokumen a) dan b) diatas kepada BAE. Setelah 

ke alamat email pemegang saham atau ke cabang Bank Muamalat yang membantu 
nasabah pada saat pengiriman data yang disyaratkan. 

Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah (rounded down). Sesuai 
dengan POJK No. 32/2015, dalam hal pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk 
pecahan, maka hak atas pecahan HMETD tersebut wajib dijual oleh Perseroan dan hasil 
penjualannya dimasukkan ke dalam rekening Perseroan yang telah ditentukan.
Pemesan yang berhak untuk melakukan pembelian Saham Baru adalah: 
a. Para pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dengan sah dalam DPS 

Perseroan pada tanggal 22 Desember 2021 pukul 16.00 WIB yang tidak menjual 
HMETD-nya sampai dengan akhir periode perdagangan HMETD;

dengan akhir periode perdagangan HMETD; atau 
Pemesan dapat terdiri atas perorangan, warga negara Indonesia dan/atau asing dan/atau 
lembaga dan/atau badan hukum/badan usaha baik Indonesia/asing sebagaimana diatur 
dalam UUPM berikut dengan peraturan pelaksanaannya.
Untuk memperlancar serta terpenuhinya jadwal pendaftaran pemegang saham yang 
berhak, maka para pemegang saham yang memegang saham Perseroan dalam 
bentuk warkat yang akan menggunakan haknya untuk memperoleh HMETD dan belum 
melakukan pencatatan peralihan kepemilikan sahamnya disarankan untuk mendaftar di 
BAE sebelum batas akhir pencatatan pemegang saham dalam DPS Perseroan yaitu 
sebelum tanggal 22 Desember 2021.

mengirimkan melalui surat elektronik  dengan alamat yang sama dimana para pemegang 
saham telah mengirimkan data-data yang disyaratkan dalam butir 1 huruf a) dan b) diatas, 
atau dapat diambil oleh pemegang saham yang berhak atau kuasanya di BAE atau 
melalui kantor-kantor cabang milik Perseroan yang telah membantu proses pengiriman 
data pemegang saham pada setiap Hari Kerja dan jam kerja mulai tanggal 23 Desember 
2021 dengan membawa:
a. Fotokopi identitas diri yang masih berlaku (bagi pemegang saham perorangan) 

dan fotokopi anggaran dasar (bagi pemegang saham badan hukum/lembaga). 
Pemegang saham juga wajib menunjukkan asli dari fotokopi tersebut.

b. Asli surat kuasa (jika dikuasakan) dilengkapi fotokopi identitas diri lainnya yang 
masih berlaku baik untuk pemberi kuasa maupun penerima kuasa (asli identitas 
pemberi dan penerima kuasa wajib diperlihatkan).

3. Prosedur Pendaftaran/Pelaksanaan HMETD
Pemegang HMETD dapat melaksanakan haknya untuk melakukan pembelian saham 
selama periode Pelaksanaan, yaitu mulai tanggal 24 Desember 2021 sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2021 dengan memperhatikan beberapa ketentuan sebagai berikut:

Bukti HMETD atas nama Pemegang Saham yang telah ditandatanganinya dan 
menyerahkan di kantor pusat BAE atau melalui kantor-kantor cabang Bank 
Muamalat yangmembantu pelaksanaan pengiriman data Pemegang Saham kepada 

membayar Harga Pelaksanaan HMETD ke dalam rekening bank khusus dan 
mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD kepada BAE Perseroan, dengan 
menyerahkan dokumen sebagai berikut:

b. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke 
rekening Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran.    

c. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan), atau 
fotokopi anggaran dasar dan lampiran susunan direksi/pengurus (bagi 
lembaga/badan hukum). 

d. Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermeterai Rp10.000 (sepuluh 
ribu Rupiah) dilampiri dengan fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari pemberi dan 
penerima kuasa.

3. BAE akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung untuk 
pelaksanaan HMETD sebagaimana dimaksud di atas.

4. Selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan diterima 
oleh BAE dan uang Harga Pelaksanaan HMETD telah dibayar penuh (in good fund) 
ke dalam rekening bank yang ditetapkan oleh Perseroan, BAE akan menerbitkan 
Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk Keterangan Kepemilikan 
Saham dan mengirimkan secara elektronik kepada Pemegang Saham, dan atau 
ke alamat Cabang Bank Muamalat yang telah membantu para pemegang saham 
untuk pelaksanaan pengiriman data. Surat Kolektif Saham (SKS) dapat diambil oleh 
pemegang saham di Kantor BAE dengan memperlihatkan dokumen pelaksanaan 
sebagaimana diatur diatas.

melalui kantor-kantor cabang milik Perseroan pada hari dan jam kerja (Senin sampai 
dengan Jumat, 09.00 – 15.00 WIB) mulai tanggal 24 Desember 2021 sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2021

Prospektus, maka hal ini dapat mengakibatkan penolakan pemesanan. HMETD 
hanya dianggap telah dilaksanakan pada saat pembayaran tersebut telah terbukti 
diterima dengan baik (in good funds) di rekening bank Perseroan sesuai dengan 
ketentuan yang tercantum dalam syarat-syarat pembelian.

menghubungi BAE Perseroan untuk mendapatkan denominasi HMETD yang 

HMETD pada periode Perdagangan HMETD yang dimulai sejak tanggal 4 Januari 
2022 sampai dengan tanggal 6 Januari 2022.  

Kerja setelah permohonan diterima lengkap oleh BAE Perseroan.
4. Pemesanan Saham Tambahan
Pemegang saham Perseroan yang akan melakasanakan HMETD yang menjadi haknya, 
dapat memesan Saham Baru tambahan melebihi hak yang dimilikinya dengan cara 
mengisi kolom pemesanan pembelian Saham Baru tambahan yang telah disediakan 

pelaksanaan HMETD pada Periode Pelaksanaan sejak tanggal 4 Januari 2021 sampai 
dengan tanggal 6 Januari 2022.  

Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD hasil penjatahannya tetap dalam bentuk warkat/

dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:
A. Asli FPPS tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar. 
B. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan), atau fotokopi 

anggaran dasar dan lampiran susunan direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum). 
C. Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermeterai Rp10.000 (sepuluh ribu Rupiah) 

dilampiri dengan fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari pemberi dan penerima kuasa.
D. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening 

bank Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran.
Pembayaran atas pemesanan tambahan tersebut harus telah diterima pada rekening 
bank Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal 6 Januari 2022 dalam keadaan 
tersedia (in good funds). Pemesanan yang tidak memenuhi petunjuk sesuai dengan 
ketentuan pemesanan dapat mengakibatkan penolakan pemesanan.
5. Penjatahan Atas Pemesanan Saham Tambahan dalam PMHMETD VI
Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan ditentukan pada tanggal 7 Januari 
2022 dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan 

tidak melebihi jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam PMHMETD VI ini, maka 
seluruh pesanan atas saham tambahan akan dipenuhi;

b) Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan 
melebihi jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam PMHMETD VI ini, maka 
kepada pemesan yang melakukan pemesanan saham tambahan akan diberlakukan 
sistem penjatahan secara proporsional berdasarkan jumlah HMETD yang telah 
dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham yang meminta pemesanan 
saham tambahan.

Perseroan wajib menyampaikan Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada OJK 
mengenai kewajiban dari pelaksanaan penjatahan saham dalam PMHMETD VI ini sesuai 
dengan POJK No. 32/2015 dan berpedoman pada Peraturan No. VIII.G.12, Lampiran dari 
Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-17/PM/2004 tanggal 13 April 2004 tentang Pedoman 
Pemeriksaan oleh Akuntan atas Pemesanan Penjatahan Efek atau Pembagian Saham 
Bonus paling lambat 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal penjatahan berakhir.
6. Persyaratan Pembayaran Pelaksanaan HMETD Dan Pemesanan Saham 

Tambahan
Pembayaran pemesanan pembelian Saham Baru dalam rangka PMHMETD VI dan 
pemesanan saham tambahan bilamana ada yang permohonan pemesanannya diajukan 
langsung kepada BAE Perseroan harus dibayar penuh (in good funds) dalam mata uang 
Rupiah pada saat pengajuan pemesanan secara tunai/cek/bilyet giro/pemindahbukuan/

tambahan dan pembayaran harus ditransfer ke rekening bank Perseroan (“Bank 
Perseroan”) sebagai berikut:

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
Kantor Cabang KPNO

No. Rekening: 205016001
Atas Nama: Titipan Right Issue

Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada 
saat pencairan cek atau wesel bank tersebut ditolak oleh bank yang bersangkutan, maka 
pemesanan pembelian Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dianggap batal. Bila 
pembayaran dilakukan dengan cek/pemindahbukuan/bilyet giro, maka tanggal pembayaran 
dihitung berdasarkan tanggal penerimaan cek/pemindahbukuan/bilyet giro yang dananya 
telah diterima baik (in good funds) di rekening Bank Perseroan tersebut di atas.
Untuk pemesanan pembelian Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD tambahan, 
pembayaran dilakukan pada hari pemesanan yang mana pembayaran tersebut harus 
sudah diterima dengan baik (in good funds) di rekening Bank Perseroan tersebut di atas 
paling lambat tanggal 6 Januari 2022.
Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian Saham Baru dalam rangka 
PMHMETD VI ini menjadi beban pemesan. Pemesanan Saham Baru yang tidak 
memenuhi persyaratan pembayaran akan dibatalkan.
7. Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham 
Perseroan melalui BAE Perseroan yang menerima pengajuan pemesanan pembelian 
Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD akan menyerahkan bukti tanda terima 
pemesanan saham yang telah dicap dan ditandatangani kepada pemesan sebagai tanda 
bukti pemesanan pembelian Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD untuk kemudian 
dijadikan salah satu bukti pada saat mengambil Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD 
dan pengembalian uang untuk pemesanan yang tidak dipenuhi. 
8. Pembatalan Pemesanan Saham
Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan Saham Baru hasil pelaksanaan 
HMETD, baik sebagian atau secara keseluruhan dengan memperhatikan persyaratan 
yang berlaku. Pemberitahuan mengenai pembatalan pemesanan Saham Baru hasil 
pelaksanaan HMETD akan disampaikan dengan surat pemberitahuan penjatahan dan 
pengembalian uang pemesanan kepada Anggota Bursa/Bank Kustodian/pemegang 
saham dalam bentuk warkat.
Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan Saham Baru hasil 
pelaksanaan HMETD antara lain:

petunjuk/syaratsyarat pemesanan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD yang 

B. Tidak terpenuhinya persyaratan pembayaran;
C. Tidak terpenuhinya persyaratan kelengkapan dokumen permohonan.
Dalam hal terdapat pihak-pihak yang walaupun tidak diperbolehkan untuk melaksanakan 
HMETD untuk membeli Saham Baru oleh hukum yang berlaku tetapi tetap melakukan 
pemesanan Saham Baru dan melakukan pembayaran uang pemesanan, maka 
Perseroan berhak untuk memperlakukan HMETD tersebut atau dokumentasi HMETD lain 
yang disampaikan orang pihak tersebut dalam pemesanan Saham Baru tidak sah dan 
mengembalikan seluruh uang pemesanan yang telah dibayarkan tersebut dalam mata 
uang Rupiah dengan mentransfer ke rekening bank atas nama pemesan. Pengembalian 
uang oleh Perseroan akan dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah 
tanggal penjatahan. Pengembalian uang yang dilakukan sampai dengan tanggal tersebut 
tidak akan disertai bunga.
9. Pengembalian Uang Pemesanan
Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan Saham Baru 
hasil pelaksanaan HMETD tambahan atau dalam hal terjadi pembatalan pemesanan 
saham, maka Perseroan akan mengembalikan sebagian atau seluruh uang pemesanan 
tersebut dalam mata uang Rupiah dengan mentransfer ke rekening bank atas nama 
pemesan pada tanggal 9 Januari 2022 (selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah 
tanggal penjatahan). Pengembalian uang yang dilakukan sampai dengan tanggal  
12 Januari 2022 tidak akan disertai bunga. 
Apabila terjadi keterlambatan pengembalian uang melebihi 2 (dua) Hari Kerja setelah 
tanggal penjatahan, jumlah uang yang dikembalikan akan disertai denda yang 
diperhitungkan mulai Hari Kerja ke-3 (tiga) setelah tanggal penjatahan sampai dengan 
tanggal pengembalian uang yang dihitung berdasarkan tingkat suku bunga rata-rata 
deposito jangka waktu 1 (satu) bulan pada bank dimana dana tersebut ditempatkan. 
Perseroan tidak dikenakan denda atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan 
saham apabila keterlambatan tersebut disebabkan oleh force majeure atau kesalahan 
pemesan pada saat mencantumkan nama bank dan nomor rekening bank.
Pengembalian uang tersebut dilakukan dalam mata uang Rupiah dengan cara 
pemindahbukuan/transfer ke rekening bank atas nama Pemesan sebagaimana 

atau biaya pemindahbukuan/transfer tersebut.
10. Penyerahan Saham Baru Hasil Pelaksanaan HMETD 
Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dan/atau Saham Baru Tambahan hasil 

dalam bentuk warkat selambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh 
BAE Perseroan dan dana pembayaran telah efektif (in good funds) di rekening bank 
Perseroan.
Surat Kolektif Saham (SKS) untuk Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dapat diambil 
pada setiap Hari Kerja (Senin - Jumat, pukul 09.00 – 15.00 WIB) mulai tanggal 4 Januari 
2022 hingga 6 Januari 2022. Pengambilan dilakukan di kantor BAE dengan menunjukkan/
menyerahkan dokumen-dokumen sebagai berikut:
A. Asli KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan); atau
B. Fotokopi anggaran dasar (bagi lembaga/badan hukum) dan susunan direksi/dewan 

komisaris atau pengurus yang masih berlaku;
C. Asli surat kuasa sah (bagi lembaga/badan hukum atau perorangan yang dikuasakan) 

bermaterai Rp10.000 (sepuluh ribu Rupiah) dilengkapi dengan fotokopi KTP/Paspor/
KITAS dari pemberi dan penerima kuasa;

D. Asli bukti tanda terima pemesanan saham.
11. Alokasi Saham Baru yang Tidak Diambil Oleh Pemegang HMETD
Jika Saham Baru yang ditawarkan dalam PMHMETD VI ini tidak seluruhnya diambil oleh 
Pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada BPKH selaku Standby 
Buyer berdasarkan Perjanjian Pembelian Siaga.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN DAN FORMULIR 
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus, FPPS Tambahan dan formulir lainnya mulai tanggal 23 Desember 2021 
dengan menunjukkan asli kartu tanda pengenal yang sah (KTP/Paspor/KITAS) dan 
menyerahkan fotokopinya serta asli Surat Kuasa bagi yang tidak bisa mengambil sendiri 
pada BAE Perseroan:

PT Datindo Entrycom
Jl. Hayam Wuruk No.28, RT.14/RW.1,
Kebon Kelapa, Gambir, Jakarta 10120

(021) 3508077
Apabila pemegang saham Perseroan yang namanya dengan sah tercatat dalam DPS 

HMETD, Prospektus, FPPS Tambahan dan formulir lainnya dan tidak menghubungi BAE 
Perseroan, maka setiap dan segala risiko ataupun kerugian yang mungkin timbul bukan 
menjadi tanggung jawab Perseroan ataupun BAE Perseroan, melainkan sepenuhnya 
merupakan tanggung jawab para pemegang saham Perseroan yang bersangkutan. 

INFORMASI TAMBAHAN
Apabila terdapat hal-hal yang kurang jelas dari Prospektus ini atau apabila pemegang 
saham menginginkan tambahan informasi sehubungan dengan PMHMETD VI ini, para 
pemegang saham dipersilahkan menghubungi:

Sekretaris Perusahaan 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

Muamalat Tower
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 18, Kuningan Timur,

Setiabudi, Jakarta Selatan 12940
Telp: (+62 21) 8066 6000, Faks: (+62 21) 8066 6001

Email: corporate.affairs@bankmuamalat.co.id
www.bankmuamalat.co.id 

Ukuran 1 Halaman Harian Terbit


